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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Mengenai Dusun Tradisonal

Pemahaman terhadap dusun tradisional sangat tegivahnial ini terkait dengan
konsep dan persepsi para ahli. Agar tercipta fggerebahasan terhadap pengertian dari
lokasi studi, di bawah ini akan diuraikan pengertEecara terpisah terhadap definisi
dusun, wisata dan tradisional agar didapatkan p&agedusun tradisional secara
keseluruhan sebagai lokasi studi penelitian.

2.1.1 Pengertian dusun dalam.lingkup desa

Bintarto (1983) menyebutkan bahwa desa merupakesil parpaduan antara
kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungannyg tgtuang dalam kenampakannya
di permukaan bumi yang tidak lain berasal dari kongm-komponen fisiografi, sosial,
ekonomi, politik dan budaya yang saling berinterakk&ecirian fisik ditandai oleh
permukiman yang tidak padat, sarana transportasg ylangka, penggunaan tanah
persawahan. Kecirian lain berupa unsur-unsur spsiabentuk desa, yaitu penduduk dan
tata kehidupannya. Ikatan tali kekeluargaan di demegat erat gemeinschafidengan
perilaku gotong royong masyarakat sangat dominan.

2.1.2 Pengertian tradisional

Beberapa pengertian tradisional dapat dilihat sedaeyikut:

"Tradisional’ adalah suatu kata atau istilah yaaggat sering digunakan dalam hal
penelitian tata ruang. Sebagai suatu konsep, si@thl’ - sering digunakan secara tidak
sadar dalam diskusi yang mempertentangkan modsanigangan cara tradisional. Pada
umumnya, ‘tradisional’ diartikan sebagai 'sesuasingy berasal dari masa lampau’ atau
'sesuatu yang diwariskan’ (Rapoport dalam Krisn@03). Dalam hal ini 'tradisional’
berkaitan dengan suatu perwujudan dari serangkamalpang dan tata laku/kebiasaan yang

dipilih untuk mewakili kontinuitas

2.2 Tinjauan Aspek Kebudayaan dan Permukiman

Kebudayaan merupakan suatu.tinjauan yang-harusaateuntuk memahami
karakteristik dari suatu dusun/desa yang masih rgangeaspek budaya dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Tinjauan mengenai kebudayaaan akienjadi dasar untuk
merekomendasikan suatu arahan pelestarian padanD&separu. Adapun yang akan

menjadi pertimbangan adalah tinjauan mengenai d&aditbawah ini,sebagai berikut:
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Pengertian budaya/kebudayaan
Uraian di bawah ini akan menjelaskan karakterisighk bentuk kebudayaan dan

usaha pelestarian kebudayaan.

2.2.2

Beberapa pengertian budaya atau kebudayaan déipat debagai berikut.

. Koentjaraningrat (1987:11) mengatakan bahwa kekamiayadalah seluruh total

pikiran, karya dan hasil karya manusia yang berdkgpada nalurinya dan

dicetuskan oleh manusia sesudah suatu prosesrbelaja

. Pengertian kebudayaan menurut kamus besar Bahakmebkia (Tim Pusat

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1997:130) gdalam atau akal budi,
kebudayaan atau yang mengenai kebudayaan yang sedambang.

. Kebudayaan menurut penjelasan UUD 1945 pasal 3fatadd) Kebudayaan

bangsa adalah kebudayaan yang timbul dari buaH hasha budinya rakyat

Indonesia seluruhnya; (2) Kebudayaan lama daryaslj terdapat sebagai puncak-
puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh ésin terhitung sebagai

kebudayaan bangsa dan (3) Usaha kebudayaan haruguni@ arah kemajuan

adab, budaya dan persatuan dengan tidak menolakniietihan baru dari

kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan aayperkaya kebudayaan
bangsa sendiri serta mempertinggi derajat kemasgiangsa Indonesia.

Karakteristik dan bentuk kebudayaan
Koentjaraningrat (1987:12) menyebutkan karaktéristtau bentuk kebudayaan

sebagai suatu unsur-unsur yang universal. Unswrikebudayaan tersebut adalah sebagai
berikut :

1.

o g AW

Sistem religi dan upacara keagamaan, yaitu sisteperkayaan dengan segala
bentuk pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sistem dan organisasi kemasyarakatan, yaitu adsatgman masyarakat yang
mempunyai pola hubungan tertentu.

Sistem pengetahuan, yaitu hasil daya cipta, kaayekdrsa manusia.

Bahasa, yaitu alat komunikasi yang digunakan g@orngasyarakat.

Kesenian, yaitu berbagai bentuk produk seni.

Sistem mata pencaharian hidup; yaitu sistem penaenukebutuhan hidup
masyarakat.

Sistem teknologi dan peralatan, yaitu produk cipta@nusia berdasarkan ilmu.

Unsur-unsur kebudayaan tersebut di atas, dalandigan masyarakat selanjutnya

akan terwujud menjadi tiga macam, yaitu sebagakbiefKoentjaraningrat, 1987:11):
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Kebudayaan sebagai kompleks ide-ide, gagasan, Aoomaa dan peraturan yang

bersifat abstrak, disebut sebagaiture system

. Kebudayaan sebagai kompleks aktifitas kelakuan yemgola dari manusia dalam

masyarakat, bersifat lebih konkrit dan disebut gabsosial system

Kebudayaan benda-benda hasil karya manusia (artefeémpunyai sifat paling
konkrit, dapat diraba, diobservasi dan didokumentiisebut sebagai kebudayaan
fisik atauphysical culture

Jadi dapat dikatakan bahwa kebudayaan makin tedapgaa bentuk yang konkrit

dan teraga, yaitu dagultural systemke sosial systentdan akhirnyaphysical system

Senada dengan pendapat Koentjaraningrat (1987Rapoport dalam Krisna (2005)

menyatakan bahwa budaya sebagai suatu kompleksagagan pikiran manusia bersifat

tidak teraga. Kebudayaan ini akan terwujud melphmdangan hidupMorld view), tata

nilai (values) gaya hidup life stylg dan akhirnya aktifitas aCtivities yang bersifat
konkrit.

Pada suatu dusun wisata tradisional, pembentuké&udegyaannya juga dapat

dilakukan dengan mengidentifikasi hal-hal sebagaiikiot (Rapoportdalam Irawati,

1996:26):
1. Lokasi, yaitu keberadaan fisik diwujudkan ‘dalaratadokasi.
2. Berhubungan dengan bentang alam, yaitu adanya larsiscapedengan fungsi
tertentu.
3. Mempunyai elemen yang khusus, yaitu terdapat ufisiir khusus yang menjadi
ciri.

4. Mempunyai letak yang khusus, yaitu penempatan rdengan maksud tertentu.

5. Mempunyai ruang dari tipe yang khusus, yaitu fungsiu jenis ruang sesuai

dengan kegunaannya.

Diberi nama dalam cara yang khusus, yaitu landasamberian nama pada unsur
fisik kawasan.

Menggunakan sistem orientasi yang khusus, yaitarsigrientasi sebagai landasan
pembangunan fisik.

Mempunyai warna, tekstur dan sebagainya yang khysitsi penggunaan warna,
tekstur khas sebagai bagian karakter fisiknya.

Mempunyai suara, bau, temperatur dan gerakan ugkita, karakteristik fisik yang

tidak terlihat.
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10.Mempunyai orang yang pasti menarik dalam aktifitggng khusus, yaitu
pelaksanaan aktifitas masyarakat menarik perhati@arena kegiatan yang

dilakukannya.

2.2.3 Kebudayaan Sasak
Pola Budaya Sasak (Fathurrahman dim Seminar Lokakidekonstruksi Budaya

Sasak, 2000)

1. Penyelarasan antara sumber motivasi nilai dengaakkean keagamaan yang
dianut sehingga terhindar dari perilaku budaya y@ergtandar ganda

2. Menata sistem nilai dahn sistem sosial dengan disibol etnik berdasarkan
referensi-keyakinan keagamaan, ' sehingga_sistemyauaerfungsi sebagai salah
satu bentuk implementasi keagamaan

3. Menyelarasakan irama sistem teknis (sosial kemakgtan, ekonomi, politik,
lingkungan, kesehatan, pendidikan, dll) dengan gahabudaya rasional dan
peradaban yang global

4. Memelihara konsistensi hubungan antara sumber asitiilai, sistem nilai, sistem
sosial dan sistem teknis yang melahirkan sosoky@udangan integritas yang kuat,

sejajar dengan bangsa lain, memiliki daya saing yeggi.

Sumber motivasi

Sumber nilai

A Sistem Sosii
f » Sistem Tekni

Gambar 2.1  Pola budaya Sasak

2.2.4 Unsur-unsur kebudayaan Sasak
Secara sosio-antropologis, Sasak adalah masyardesta yang hak-hak

kemasyarakatannya telah diambil alih oleh kepeatigkuasaan.
Secara umum realita kebudayaan Sasak dapat digeanbsgbagai berikut:
1. Tradisionalisasi
Masyarakat Sasak tradisional masih menunjukkan pedmalistik yang kuat,
kepemimpinan paternalistik yang cenderung otorKendisi ini berpengaruh pada

sistem pendidikan dalam keluarga dan pemebelaiaesyarakat.
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2. Religiusitas

Dalam kehidupan beragama, masyarakat Sasak adakjarakat Islam tradisional

yang fanatik, Tradisi Pra-Islam tampak masih dipggaPola keagamaan yang

cenderung fragmatis ini semakin kuat karena kepe@miam Tuan Guru yang

memperkuat pola “patron klien” dengan simbol-simpdmordialitas yang juga

bercampur dengan pola-pola itos magis:

3. Modernitas

Dalam memasuki peradaban modern, masyarakat Sasgksgbagian besar masih
berpola mitos-magis ini menjadi masyarakat yandinggal dan salah memahami
kehidupan modern. Masayarakat Sasak'tampak samgfainrterhadap dampak peradaban
global karena tidak memiliki basisi kesadaran nyang kuat. Ketertekanan masyrakat
dengan sistem tradisional maupun sistem birokrasi mblitis menyebabkan munculnya
perilaku sublimatik dan kompensasi melalui gayapithaterialistik yang telah merambah
sampai pelosok pedesaan. Gaya-gaya hidup yang adkaw oleh sistem kapitalistis
ditangkap sebagai jalan keluar persoalan statisstiata sosial. Pola ini sekaligus telah
melemahkan sistem nilai dan norma berbasis buday@um agama. Kualitas ekspresi,
moralisasi, intelektualisasi dan pola kepemimpirgasak dalam memasuki peradaban
modern belum mampu beradatasi dengan perkembaimgarpéngetahuan dan teknologi.
Untuk itu masih harus diperkuat dengan Sistem migkahh masyarakat yang efektif baik
melalui jalur formal, non formal maupun informal.

Adapun unsur-unsur kebudayaan Sasak akan dijelaskswah ini:

a. Sistem religi pada masyarakat Sasak

Kegiatan beragama tidak mengalami perubahan semdaksanaan Maulid Nabi,
Lebaran Topat, serta pelaksanaan ajaran-ajaram.l$mikian pula pengaruh kyai
dan Tuan Guru yang didirikan dengan kegiatan keagammtak mengalami perubahan
baik dalam suatu hajatan atau acara maupun dalamntukan adat bangar (aturan
perumahan dalam adat sasak)

Implikasi sistem religi terhadap masyarakat dapittad dalam menentukan adat
bangar yang mengatur hadap rumah serta mengaalrgettu dan jendela pada rumah
yang akan dibangun.

b. Sistem organisasi sosial pada masyarakat Sasak
Sistem organisasi sosial dapat dijelaskan terdiri sistem pelapisasn sosial dan

sistem kepemimpinan, sistem Kkegiatan-kegiatan dalaikius hidup, sistem



20

kekerabatan, sistem pewarisan, sistem-sistem tdrsesuai dengan budaya yang ada

dalam adat sasak.

c. Sistem kekerabatan pada masyarakat Sasak
Sistem kekerabatan menetukan struktur ruang pemauki Sistem kekerabatan ini

bagian yang penting untuk diketahui adalah jumla@fudrga, peran laki-laki dan

perempuan, sistem perkawinan, pembagian warisaopaia penggunaan ruang

berdasarkan aturan keluarga.

1. Hubungan dalam keluarga inti
Suku sasak mempunyai kebiasaan adat menetap setwlatkah (matrilocal)
bersama orang tua baik laki=laki maupun perempatapit yang sering. dilakukan
adalah tinggal di rumah pihak laki-laki karena ttwumasuk keluarga intn(iclear
family), dalam adat suku Sasak adalah orang tua, saadata dan istri suami.
Sesudah upacara perkawinan tempat tinggal pertato& pasangan baru menikah
ialah di rumah orang tua suami. Pada umumnya meeg@al di rumah ini untuk
selamanya, tetapi tidak ada untuk ketentuan jilapgan baru berkeinginan untuk
pindah dan membangun rumah di tempat lain, diusahalgar masih berada dalam
satu dusun atau desa, tidak ada untuk ketentuark yentak yang lebih jauh jika
orang tua tidak berkeberatan untuk melepas anakAgat menetap setelah
menikah bertujuan untuk memperat hubungan persatefirarga. Dalam adat
Sasak, sistem kekerabatan ini dinamakan sistenatggatik yaitu bentuk-bentuk
persatuan keluarga yang dilakukan untuk mempeiairigan keluarga.

2. Hubungan kerabat dengan tetangga
Hubungan dengan kerabat sangat erat terlihat dakelaksanaan kegiatan adat
perkawinan. Keluarga dari pihak ayah memegang perapenting dalam
pengambilan keputusan jumlah pembayaran adat, wp&taksanaan kegiatan
sorong serah (upacara sitetis untuk menyerahkarbdéempengantin wanita pada
pihak keluarga setelah dicari oleh pihak keluamgd-laki sebagai simbol untuk
melepaskan tanggung jawab orang tua kepada suamipygbngkol (iring-iringan
pengantin menuju.rumah pihak perempuan yang meqgdkegiatan sorong serah),
menunjuk anggota keluarga yang hadir dan penyiapagala perlengkapan
upacara. Selebihnya kerabat tidak banyak memegamngnan penting dalam
kehidupan rumah tangga dan keluarga inti kecuah@tua sudah meninggal dunia

sehingga menjadi tanggung jawab keluarga dari palyak yang tertua.
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Hubungan dengan tetangga hanya terlihat dalam mrdeaun dan desa, seperti

gotong royong atau kegiatan kampung serta keglkdagamaan tetangga terdekat

akan dating dan membantu menyiapkan peralatan @mgotah makanan. Dalam

kegiatan sorong serah dan nyongkol tetangga demsgka cita ikut dalam

rombongan iringan pengantin.
2.2.5 Konsepsi permukiman dan pola permukiman

Permukiman merupakan bagian dari pemanfaatan rnsaagu wilayah secara
keseluruhan. Permukiman muncul sebagai interasniah manusia untuk berlindung dari
gangguan alam serta nalurinya sebagai makhlukalseshingga keberadaannya akan
berkaitan langsung dengan pola kegiatan dan p&a@ermasyarakat yang membentuknya.
Pola pergerakan manusia.dalam suatu permukimarsmkekan dalam aktivitas yang
berkaitan dengan ruang baik secara sadar ataugak miembentuk suatu rangkaian pola
permukiman sebagai ekspresi dari nilai sejarah wién sosial budaya yang berlaku
disana.
2.2.6 Pengertian permukiman

Permukiman berasal dari kata “mukim” yang berannpat tinggal, sedangkan kata
permukiman berasal dari kata benda yang berarteaiaempat bermukim. Permukiman
merupakan proses atau tindakan memukimkan prosasi therarti urut-urutan perubahan
peristiwa pada perkembangan sesuatu.

Permukiman sebagai wadah kehidupan manusia bukaya haenyangkut aspek
fisik dan teknik saja tetapi juga menyangkut aspgek sosial, ekonomi dan budaya, dari

para penghuni tidak haya menyangkut pada tempagmuonmabh.

2.2.7 Pengertian bermukim dan rumah (Samadhi, 2004 9)
Istilah-istilah berikut digunakan untuk memahamiapperilaku manusia terhadap

tempat mereka bermukim/bertempat tinggal.

Bermukim merupakan suatu kegiatan primer manusigy tedak hanya sekedar
melibatkan keberadaan tempat bernanung, namun mteNorberg-Schulz (1993 : 71),
bermukim atau dwelling memiliki makna : 1) bertedengan pihak-pihak lain untuk
melakukan kegiatan pertukaran barang, jasa, gagisaperasaaan, atau dengan kata lain
mengalami kehidupan yang penuh dengan berbagairgkman; 2) membuat perjanjian
dengan pihak-pihak lain, yaitu kesepakatan atas-milai bersama; 3) menjadi diri sendiri,
dalam pengertian memiliki dunia atau, secara seaehteritori pribadi. Kombinasi

ketiganya merupakan esensi dari konsep 'bermukim’.
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Dengan demikian, bermukim erat dengan tempat-tewigatpola-pola ruang yang
diciptakan oleh manusia untuk mewadahi kegiatarp&rhidupnya (yaitu kerja, rekreasi,
bertempat tinggal) dan aspirasi/cara pandang higupiiyaitu aspek simbolik).
Permukiman atau settlement dengan ruang-ruang aamaya merupakan tempat kegiatan
bermukim secara kolektif dilakukan. Sedang rumahladdtempat seseorang bermukim
secara individual dan membentuk keluarga.

Di dalam menciptakan totalitas lingkungan bermukimai-nilai bersama seperti
misalnya: 1) adanya tempat khusus untuk melakukansaksi perdagangan, seperti
misalnya pasar; 2) adanya kesepakatan untuk mekaamsglah satu warga sebagai
pimpinan informal suatu kelompok bermukim; 3) adangmbang status sosial berupa
penggunaan material bangunan tertentu (misalnyanergratau gaya arsitektur tertentu
)misalnya joglo —untuk kaum bangsawan vs pangganguptuk orang kebanyakan —pada
permukiman tradisional Jawa) pada bangunan rurafacanya nilai-nilai atau pola-pola
ruang tertentu, seperti misalnya ruang-ruang dikagduan-teben pada ruang permukiman
Bali; 5) dan sebagainya adalah aspek-aspek secawa-temurun ditularkan dalam
kegiatan bermukim manusia. Dengan demikian trablesimukim adalah 'aspek-aspek
dalam kegiatan bermukim yang diwariskan dari suadividu ke individu lain dan dari
satu generasi ke generasi lainnya.

2.2.8 Pengertian pola permukiman dan bangunan

Pola permukiman tidak dapat dipisahkan dari linglam abiotik maupun
lingkungan biotik, termasuk lingkungan sosial bualapasyarakat yang bersangkutan.
Bintarto (1969) mencantumkan dua tafsiran mengpo& permukiman, Pertama dalam
artian sempit memperhatikan susunan dan penyelamagunan, diantaranya adalah
rumah; Kedua dalam artian luas memperhatikan bamgyaringan jalan dan pekarangan
yang menjadi salah satu sumber penghasilan penduduk
2.2.9 Pola permukiman dan bangunan sebagai salah satu wag kebudayaan fisik

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya oleh Kaantfggrat (1987) bahwa
benda-benda hasil karya manusia merupakan wujudidegiaan fisik, termasuk di
dalamnya adalah permukiman dan bangunan tradisi®aaa dusun wisata tradisional,
khususnya yang berada di daerah pedesaan, permukimmabangunan tradisional inilah
yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan.

Rapoport dalam Wikantiyoso (1997:26) mengemukakan bahwa permukiman
tradisional merupakan manifestasi dari nilai sosialaya masyarakat yang erat kaitannya

dengan nilai sosial budaya penghuninya, yang dal@ses penyusunannya menggunakan



23

dasar norma-norma tradisi. Lawsdalam Sasongko (2002:119) menambahkan bahwa
beberapa norma-norma tersebut mungkin murni deepakatan warga, tetapi sebagian
besar lainnya adalah dari kebutuhan dan karaktesyamakatnya sendiri (sebelum
perancangan disusun secara profesional), perantatayakreatifitas ruang lebih bersifat
sosial dan verrnakular serta terlihat lebih memaigkan aspek budaya. Sejalan dengan
pendapat di atas, Wikantiyoso dalam Krisna (20069aj menambahkan bahwa
permukiman tradisional adalah aset kawasan yangtaa@mberikan ciri ataupun identitas
lingkungan. Identitas kawasan tersebut terbentukpada lingkungan, tatanan lingkungan
binaan, ciri aktifitas sosial budaya dan aktifi@lsonomi yang khas. Pola tata ruang
permukiman tradisional sendiri mengandung tiga. elenyaitu ruang dengan elemen-
elemen penyusunnya (bangunan dan ruang di seldtgrigtanan(formation) yang
mempunyai makna komposisi sepi@iternatau model dari suatu komposisi.

Menurut HabrakemnlalamWikantiyoso (1997:27), sebagai suatu produk konasnit
bentuk lingkungan permukiman merupakan hasil kdsgpa sosial, bukan merupakan
produk orang per orang. Artinya ‘komunitas yang edg tentunya memiliki ciri
permukiman yang berbeda pula. Pendapat tersebat gaglan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Donbydalam Sasongko (2002:117)-yang menyatakan bahwa
bagaimana suatu rumah dirancang dan suatu permuokidi@ta menggambarkan
hubungan antara individu, keluarga dan komunitagrareg tentu saja bergantung pada
masing-masing budaya. Konsekuensinya adalah oamnimang di rumah, tatanan
permukiman dan akses ke fasilitas umum dipengaoléhi pandangan hidup komunitas
tersebut.

2.2.10Unsur-unsur kebudayaan yang mempengaruhi dan membéuok suatu pola
permukiman

Kebudayaan lahir semenjak manusia ada. Kebudayaunpaien produk manusia
yang digunakan untuk mengatur kelangsungan hidupusia, baik terhadap alam dan
hubungan antar manusia, maka pada tahap selanjsepaa tindakan manusia akan
bergantung dan dipengaruhi oleh kebudayaan yangdald@n masyarakat pun manusia
berada. Demikian pula pola-pola bermukim yang ad@at dipengaruhi oleh kebudayaan.

Walaupun pengaruh kebudayaan terhadap pola-patauen suatu masyarakat itu
berbeda-beda akibat perbedaan kebudayaan, namara dexseluruhan dapat dikatakan
bahwa unsur-unsur kebudayaan yang mempengaruhipgotaukiman adalah peralatan
dan perlengkapan hidup, mata pencaharian, sisteomoek, sistem sosial, bahasa,

kesenian, sistem pengetahuan dan sistem religi.
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Ada beberapa faktor yang berperan dalam pengamiejamtusan mengenai bentuk
dan pola suatu rumah. Faktor-faktor tersebut argamaadalah kultur, perilaku dan religi
(Haryadiet. al 55-58):

1. Faktor Kultur

Pendekatarenvironmental determinisrterhadap rumah menekankan bahwa
bentuk dan pola rumah merupakan konsekuensi yangrweau respon
pragmatis terhadap situasi iklim dan lingkunganpganrumah itu dibangun.
Artinya bahwa bentuk-bentuk rumah tidak lain dipengdpi oleh kemungkinan-
kemungkinan bahan lokal untuk membentuk suatu Betduentu. Bentuk
rumah tradisional yang  Sangat. bervarisi ~juga dipagd sebagai suatu
konsekuensi wajar tersedianya material setempanaRupanggung misalnya,
merupakan respon terhadap situasi dari tempat ybkemgbab, untuk
mengatasipasi bahaya binatang liar, serta konsekyamg wajar mengenai
penggunaan bahan kayu yang tersedia secara lokal.

Pandangan ini dikatakan Rapopport'sebagai simpliaasy tidak tempatnya
dikaitkan dengan kompleksitas faktor-faktor yang mmpengaruhi bentuk
rumah. Rapopport menekankan banyak kasus telah oktikdn bahwa pada
suatu daerah dengan iklim sumber-sumber materiab ysama, dijumpai
berbagai bentuk rumah. Rapopport membuktikan bapa@da suatu daerah
dengan iklim serta sumber-sumber material yang satijampai berbagai
bentuk rumah yang berbeda. Contoh mengenai haiditk asing bagi kita di
Indonesia, pada suatu region, dijumpai beragammyduk dan pola rumah.
Buku “Kopedium Sejarah Arsitektur Indonesia’ telaenunjukkan betapa
setiap kelompok etnis tertentu di Indonesia memauRkpnsepsi kultur yang
berbeda tentang bentuk dan pola rumah dan perumahan

2. Faktor Perilaku

Faktor perilaku, terutama dipandang berpengarutandapola rumah atau
perumahan. Penelitian para penulis dikampung-kampsgpanjang sungai
Coded di Yogyakarta menunjukkan bahwa keterkaitaara lingkungan fisik
dengan perilaku di kampung-kampung tersebut berditsektik, dalam arti
saling mempengaruhi. Hal ini menyebabkan prosesaksi antara penduduk
kampung tinggi, yang secara tidak langsung menyebmbpula tingkat
solidaritas penduduk kampung tersebut meningkdialya dengan tingkat

hubungan sosial yang sangat tinggi, penduduk kamm&tara inkremental
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melakukan aransemen lingkungan fisik agar dapatadeti berbagai kegiatan
dan perilaku sosial mereka. Dengan kata lain perittan lingkunga fikik pada
kampung tersebut secara dielektik saling mempehgadan akhirnya

terwujudkan suatu pola penghidupan yang spesifik.

3. Faktor Religi

Faktor religi atau kepecayaan, juga dipandang nadsaup faktor yang sangat
berperan dalam bentuk-dan pola rumah, bahkan dalasyarakat tradisional
cenderung merupakan faktor yang dominan dibandimdk&tor yang lain.

Dalam masyarakat tradisional, seringkali dipandamghwa rumah atau
perumahan merupakan wujud' microkosmos ‘dari selalaim semesta. Dalam
konsepsi ini seringkali pola rumah atau permukinuikategorikan dalam

kelompok sakral dan profan.

Implikasi terhadap ruang dapat dilihat dari sistkekerabatan ini adalah pola
perumahan yang berbentuk kompleks keluarga, korapielterdiri dari rumah orang tua
serta rumah anak-anaknya yang tinggal bersama demgak (cucu ayah dan ibu) dan
istri/suami (menantu ayah dan ibu) dalam batashkgvanah yang dikelilingi tembok yang
mengelilingi kelompok perumahan tersebut.
2.2.11Konteks pergeseran/perubahan permukiman tradisional

Seiring dengan perkembangannya, permukiman-pernaukirtradisional juga
mengalami pergeseran atau perubahan. Menurut Ali{h880), faktor-faktor penyebab
perubahan tersebut dapat dibedakan menjadi dua, gangaruh dari dalam dan pengaruh
dari luar.

1. Pengaruh dari dalam

Perwujudan suatu rumah disebabkan oleh adanya glmordari berbagai

kebutuhan hidup manusia, sehingga perubahan kedutwiau kepentingan

manusia itu sendiri akan menyebabkan adanya pesinzdda fisiknya.
2. Pengaruh dari luar

Kebutuhan hidup seseorang senantiasa berkaitaraddimgkungannya, sehingga

perubahan yang terjadi pada suatu lingkungan hudisebabkan oleh pengaruh

luar yang diterima penghuninya.

Aliyah dalam Krisna (2005) menambahkan bahwa péraibaisik maupun non
fisik yang terjadi pada suatu permukiman tradisialisebabkan oleh adanya heterogenitas
masyarakat yang mempengaruhi perubahan pada foaggunan; keberagaman etnis dan

profesi yang mempengaruhi tatanan kehidupan danaomgan hidup masyarakat; dan
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tingkat kepadatan hunian yang tinggi mempengarwudigi atau budaya bermukim,

tatanan sosial budaya serta tata fisik lingkungan.

2.2.12Tinjauan mengenai permukiman Sasak

A. Permukiman Sasak
Masyarakat Sasak pada umumnya hisup secara ben@komulai dari rumpun

keluarga, secara luas menja@ipog beberaparepoq menjadi dusun atau dasan, dan
beberapa dasan menjadi desa membentuk perkampuPgdampungan asli suku Sasak
didirikan di atas tanah yang mungkin dahulu menjadik masyarakat kampung.rumah
yang didirikan di atas tanah gubug batu tidak disatolen pagar. halaman. Pola
perkampungan.Sasak pada umumnya mengelompok p2ekd. atau kampung dari satu

gubug kecil didirikan oleh satu leluhur.

B. Tinjauan mengenai pembentukan permukiman Sasak derap simbolisme
kekuasaan dan hubungan kekerabatan

a. Simbolisme kekuasaan pada permukiman Sasak

Konteks Islam Waktu Telu digunakan untuk membantemahami sejarah
terbentuknya permukiman masyarakat Suku Sasak ryasih berdasar atas tradisi-tradisi
yang dipegang pada zaman lampau pada lokasi studi.

Pelaksanaan syareat pemeluk Islam Waktu Telu ladalbatas pada pemimpin
agama yang disebut kyai atau lebe atau guru. Memjasan agama Islam Waktu Telu
dalam prakteknya melarang orang yang bukan kyaigergakan ibadah. Pekerjaan ibadah
adalah urusan kyai. Karena faham yang demikianni@ka mereka menyerahkan urusan
ibadah hanya kepada kyai. Menurut faham merekedtygang mewakili mereka. Bagi
mereka cukup melaksanakan upacara-upacara adatgdama yang telah ditetapkan oleh
kyai.

Dalam sejarahnya menurut konsep pembinaan agdam {&ng diletakkan oleh
para mubaligh yang awal sekali dari abad ke endass@sungguhnya setiap orang kyai
harus membina enam orang santri. Bila santri tetsebdah luas ilmunya lalu dilantik
menjadi kyai. Kyai baru juga selanjutnya harus mi@akenam orang santri pula dan
seterusnya sampai akhirnya pembinaan agama Islameitata ke seluruh pelosok.

Tetapi karena keadaan politik, konsep yang. demikia tidak berjalan malah
praktis agama Islam di Lombok menjadi statis damyhalapat menyentuh beberapa orang
laki-laki saja. Orang-orang wanita hampir tidaksemtuh dengan ajaran agama kecuali
hanya diperolehnya dari pendengaran dan ceritgganssedangkan peranan wanita dalam

pembinaan kepercayaan anak-anak sangat besar. 8abaibulah untuk pertama kali
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anak-anak mendengar tentang adanya makhluk gaibotaoh di alam sekeliling mereka
(Wacana et. al, 1985 : 13-15).

Dengan melihat sejarah terbentuknya permukimagisicnal masyarakat Sasak,
bahwa dalam perilaku mereka sehari-hari dipengaoi¢fi peran individu-individu atau
kelompok tertentu pada masyarakat Sasak. Masyaasatk telah mengenal adanya strata
sosial. strata sosial akan memberi pengaruh d&ltanan ruang mereka. Kracauer dalam
Leach (1997 :59) menyatakan bahwa setiap stratel soemiliki ruang yang sesuai
dengan mereka. Perancangan ruang harus bersesieaigan perilaku dan kontak sosial
yang sesuai dengam tempatnya (Crowhurst, 1993:39)

Pada permukiman Sasak yang ditata berdasarkanyaifey dianut, khususnya
pengaruh kepercayaan masyarakat yang diwujudkaamdaénioritas pada keluarga dan
tatanan ruang mereka, dapat dilhat bahwa dengamjukepada kepercayaan bahwa
keselarasan hidup dapat dicapai dengan adanyaakasimgan antara manusia yang masih
hidup denga leluhur yang telah meninggal. Polameinjadikan senior dalam keluarga
memegang peranan penting, dan hal ini diwujudkatandatatanan ruang mereka
(Sasongko, 2005:35)

b. Hubungan kekerabatan pada permukiman Sasak
1. Hubungan kekerabatan dengan tempat tinggal

Dalam Hirsan (2005:40) menyatakan bahwa hubungan kekienabgada
masyarakat Suku Sasak merupakan bagian dari fg&tm mempengaruhi tempat tinggal.
Masyarakat Sasak hidup secara kolektif dengan meansuatu lahan, dan para
penghuninya masih memiliki hubungan darah. Masyrgledesaan pada umumnya,
seperti pada masyarakat Sasak memiliki. kecendenungéuk bertempat tinggal atau
membangun rumah dekat dengan saudara-saudarangaya@nggapan bahwa selain
dapat memperat hubungan silaturahmi, juga berfungguk lebih mempermudah
komunikasi dan memudahkan tindakan jika terjadi-Hal yang tidak diinginkan.
Keterkaitan ini akan membentuk suatu pola bermukamg disebut istilah rumpun.

2. Kekerabatan dalam permukiman Sasak

Dalam Hirsan (2005:40), masyarakat Sasak hidup dan tindggagan membentuk
repog-repog.Repoq ini terbentuk dari adanya permukiman yarg &lmpun ini pada
awalnya terbentuk dengan adanya pagar tanaman hidappohon-pohon tinggi yang
diatur sedemikian rupanya hingga posisinya mersguatdengan lainnya. Hal ini berfungsi
sebagai perlindungan terhadap ancaman serangaarmrauas, pencuri serta musuh. Dari

keberadaan rumpun ini lambat laun akan membentukpkian-kumpulan rumpun-
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rumpun yang dinamakamepoq. Kemudian repog-repoqini akan membentuk suatu
kelompok permukiman yang disebut dasan. Dari hgdirkelompok bermukim ini,
anggota penghuni di dalamnya adalah masih merupakamliki hubungan kekerabatan
satu dengan lainnya. Mereka hidup dan tinggal disssjak orang tua-orang tua mereka
dari generasi sebelumnya. Seiring pertambahan pengra, lahan-lahan daripada
rumpun-rumpun ini semakin menyempit. Maka; bebem@jaag yang telah mampu akan
menepati/membeli lahan lain.

Hal ini menunjukkan antara rumpun yang satu dengmamg lainnya memiliki
hubungan yang erat berkaitan dengan anggota penghog satu dengan yang lainnya di
dalamnya.

3. Orientasi karakter ruang permukiman Sasak.

Hirsan (2005 : 44), menyatakan bahwa dalam kehiupesyarakat Sasak,
orientasi karakter ruang yang digunakan didasapieata kebutuhan ruang dan didasarkan
pada kondisi fungsional ruang tersebut dalam keseheasyarakat, antara lain:

« Orientasi untuk penggunaanvate

Dalam setiap rumpun terdap@ale atau rumah sebagai satu elemen utama yang

ada di dalamnya. Rumah berfungsi sebagai tempggainistirahat, berteduh dan

belindung. Selain rumah, elemen lain yang bergféiadi adalahberugaqjika
bangunan ini dimiliki oleh tiap-tiap rumah yang ada

« Orientasi penggunaan semi public
Wilayah sempublic yang terdapat pada tiap rumpun adddatugagjika dibangun
dan dimiliki oleh seluruh anggota.

» Orientasi penggunaan Public
Penggunaan ruang yang dikategorikan rupodlic adalah penggunaan lahan
pekarangan secara bersama-sama oleh penghunigamigiam rumpun tersebut.

c.  Struktur ruang permukiman Sasak

1. Pengertian struktur ruang permukiman

Menurut Sasongko (2005:2), Struktur ruang permukindéggambarkan melalui
pengidentifikasian tempat,. lintasan, dan batas gab&omponen utama, selanjutnya
diorientasikan melalui hirarki dan jaringan ataudsan.

2. Struktur ruang permukiman masyarakat Sasak

Menurut Sasongko (2005:4-8), bahwa struktur ruarghpkiman masyarakat Sasak

dapat dilihat berdasarkan klasifikasi berikut ini:

» Struktur ruang permukiman berdasarkan ritual kedethi
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.ub.ac

Ritual kelahiran memiliki hubungan antar ruang dalskala mikro dan makro.

repository

Skala ruang mikro ada di dalam rumpun keluarga @empysat peritiwa di halaman
rumah, sedangkan saat memotong rambut di masjig yilaksanakan secara
bersama memiliki ruang skala makro. Untuk lebiragelya dapat dilihat pada
Gambar 2.2.

Gambar 2.3  Diagram stru an ; ' ual perkawinan
Keterangan:
(Keluarga Perempuan)
1. Banjar
2. Pembayun
3. Belian
4. Keliang
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Gambar 2.4
Keterangan:
1. Masjid
2. Masyarakat
3. Tokoh Agama
4. Tokoh Masyarakat
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2.2.13Tinjauan mengenai beberapa desa/permukiman Sasak gg pembentukannya
berdasarkan aspek budaya

Berikut adalah beberapa permukiman Sasak di Putanbbk yang dipengaruhi
oleh nilai-nilai dalam masyarakatnya yang digunakabhagai masukan untuk membantu
mengungkapkan karakteristik permukiman di kawas$adhi.s
* Permukiman di Desa Segenter Kabupaten Lombok Barat

Permukiman Sasak khusunya di'Desa Segenter tertigpgenis bangunan, yaitu
rumah(bale mangina), beruga' (sekep@dnsekenamyan penyimpanan hasil bumi atau
lumbung. Lokasidesa .ini yang berada di daerah perbukitan dengaahtgang datar
memudahkan dalam perencanaan permukiman. ¢radairon di desa ini memudahkan
dalam pembagian rumah dan mendekatkan-hubungara aaiu kepala keluarga dengan
keluarga lain, memudahkan di dalam pengontrolasaikean tingkat sosial penghuni dan
memudahkan dalam pengaturan perletakan untuk setidjas.

Pembagian permukiman menjadi kelompok-kelompok derigngsi yang berbeda-
beda, antara lain kelompok hunian dan kandang Kedirmaaksudkan agar ternak tidak
tersebar pada tiap pemiliknya dan tidak berkelissacara sembarangan di area rumabh,
sehingga hunian menjadi lebih sehat karena bebabalakotoran ternak.

« Permukiman di Desa Puyung Kabupaten Lombok Tengah

Permukiman Sasak di Desa Puyung merupakan pengekampumah keluarga dan
setiap kelompok di kelilingi oleh pagar hidup. Pala dipengaruhi oleh sistem
kekerabatan masyarakatnya, yakni sistem matrilolkddm pengertian seseorang yang
telah menikah memiliki kebiasaan menetap di rumaimg tua, walaupun dijjinkan untuk
bertempat tinggal sendiri dan umumnya menetap dai&mdusun dan berdekatan dengan
keluarga induknya.

Elemen lain pembentuk permukiman, seperti fasilit@sim letaknya mengelompok
di satu dusun. Hal ini disebabkan karena keteraediahan dan pengaruh golongan
bangsawan yang masih kuat dalam menentukan ke pypesabangunan.

Struktur ruang yang terbentuk karena pengelompolgimukiman yang
terdistribusi dalam.. beberapa dasan mengalami kecemgan perkembangan yang
berbeda, yang pada awalnya disebabkan perbedatus,sk@mudian berubah karena
adanya pengaruh perkembangan pariwisata, sehieggditpergeseran fungsi perumahan
menjadi kawasan perdagangan (art shop). Hal inigaddbatkan terjadinya pergeseran

makna struktur ruang dari psikis menjadi fungsional
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Berkaitan dengan struktur ruang dalam skala makeu alesa juga terjadi
perubahan, terutama pada sepanjang jalan utamaydegadimanfaatkan untuk kegiatan
ekonomi, sehingga mengakibatkan kecenderungan sezage permukiman lebih masuk ke
dalam yang nilai ekonominya lebih rendah. Hal iafasti bahwa pemanfaatan ruang telah
bergeser dari pembentukan repoq ke arah aksesdesan(Sasongko, 2002:121-123).
2.2.14Citra kawasan

Citra kawasan pada penelitian ini untuk membantmateami karakeristik lokasi
studi terhadap lingkungannya.

Citra pada suatu kota, khususnya yang berkaitagatekawasan wisata budaya
merupakan hal-yang penting karena menurut Lydalam Zahd (1999:154) citra yang
jelas akan memberikan banyak hal yang sangat gerdeperti kemampuan berorientasi
dengan mudah dan cepat disertai perasaan nyamamakarerasa tidak tersesat, identitas
yang kuat terhadap suatu tempat dan keselarasamdmp dengan tempat-tempat yang
lain. Elemen-elemen yang dipakai untuk mengungkapgitra kota/kawasan meliputi
(LynchdalamZzahd, 1999:157-162):

o Jalur Path
Jalur (path) terdiri dari rute-rute sirkulasi yang biasa digumakorang untuk
melakukan pergerakan secara umum, yakni jalan,-gang utama, jalan transit,
lintasan kereta api, saluran dan sebagainya. d@uorpunyai identitas yang lebih baik
kalau memiliki tujuan dan penampakan yang kuatdegtokan yang jelas.
Pada kawasan wisata budaya berupa permukimanitraalisjalan-jalannya memiliki
pola yang khas sesuai dengan kondisi alam dan d¢@mean masyarakatnya.
Permukiman tradisional yang memiliki-pola jalanusslengan kontur tanahnya yang
berada di daerah perbukitan, antara lain adalamyeman di Desa Segenter, Desa
Loro-Ba, Desa Wonokitri dan Kampung Naga. Di DesduBana Kabupaten Gowa,
Desa Tamasaju dan Sanrobone Kabupaten Takalar &il&elatan pola jalannya
berbentuk linear yang selanjutnya mempengaruhi aremtasi bangunan. Demikian
pula dengan jalan pada permukiman di kawasan Kiathon.

karena adanya gang antar rumabh.
e Tepian Edge
Tepian(edge)adalah elemen linier yang tidak dipakai/dilihat aagdi path dan lebih

berfungsi sebagai referensi. Tepian merupakan @dag walaupun kadang-kadang
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ada tempat untuk masuk. Tepian memiliki identitasgylebih baik jika kontinuitas
tampak jelas batasnya serta memiliki fungsi sebpgaibagi atau penyatu.

Pada permukiman-permukiman tradisional tepiannya yahg berupa pagar hidup
seperti di Desa Segenter, benteng seperti yanggatcpada permukiman di dalam
Kraton Buton; ada yang berupa sungai atau lautrsqmeda permukiman tradisional
di Desa Galesong bagian selatan dan . Desa Tama&saia; ada pula yang tepiannya
berupa lahan pertanian sepertidi Desa Loro-BaaMésnokitri serta Kampung Naga.
Kawasan District)

Kawasan district) merupakan kawasan-kawasan kota dalam dua dimgarsy
memiliki ciri'’khas yang mirip (bentuk, pola, wujudr) dan khas pula dalam batasnya.
Kawasan mempunyai identitas yang lebih baik jikéasaya dibentuk dengan jelas
oleh tampilannya dan dapat dilihat homogen sertaiiiké fungsi dan posisi yang
jelas.

Desa-desa seperti Desa Loro-Ba, Desa Buluttanaa Damasaju, Desa Sanrobone,
kawasan Kraton Buton, Desa Pantai Galesong, Desa Pehgotan, Desa Wonokitri
serta Kampung Naga merupakan kawasan permukimdisitiaal dengan ciri khas
yang dipengaruhi oleh kebudayaan masyarakatnyats&ppercayaan dan nilai-nilai
pandangan hidup. Sebagai sebuah wilayah adminfisttasa-desa tersebut tentu saja
memiliki batas-batas yang jelas dengan wilayahdasekitarnya.

Simbol (Node

Simbol (node) merupakan simpul atau lingkaran daerah strategig) yarah atau
aktifitasnya saling bertemu dan dapat diubah kb atau-akitifitas lain. Simbol adalah
salah satu tempat orang mempunyai perasaan namukkeluar' dalam tempat yang
sama. Simbol mempunyai identitas yang lebih badi& jinemiliki bentuk yang jelas
serta tampilannya berbeda dari lingkungan.

Simbol pada permukiman tradisional umumnya sulitukindikenali karena hampir
semua aktifitas di dalamnya bersifat homogen, sglainhampir tidak terdapat
lingkaran daerah strategis untuk pertemuan darbpéan arah aktifitas.
Tengeranlandmark

Tengeran(landmark) adalah elemen eksternal dan merupakan bentuk viaray
menonjol dari kawasan, misalnya gunung atau bgkilung yang tinggi, menara dan
sebagainya. Hal ini dapat membantu orang mengeswdiu kawasan, tengeran

mempunyai identitas yang lebih baik jika bentuknjgas dan unik dalam
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lingkungannya dan ada sekuens dari beberapa tengerta ada perbedaan skala
masing-masing.
Tengeran ini akan semakin jelas terlihat pada pkimman-permukiman tradisional
yang berada di dataran yang lebih tinggi dari dasekitarnya, seperti permukiman di
Desa Loro-Ba, Desa Pengotan Bali, Desa Wonokintiaskampung Naga. Hal ini
dikarenakan dengan letaknya tersebut -menjadikarmyeman memiliki latar
belakang berupa gunung atau bukit. Tengeran pagaugenan tradisional semakin
diperkuat dengan adanya bangunan tertentu sepestigbau tempat pemujaan lainnya
yang berada di-daerah yang paling tinggi dari p&man, dengan bentuk yang
berbeda dari bangunan-bangunan lainnya.

2.2.15Linkage system

Analisis Linkage Systemmerupakan penelaahan hubungan secara makro dan
menyeluruh dari suatu objek wisata sebagai suatersi Sistem itu sendiri adalah
kesatuan dari berbagai bagian yang saling berhaurfgistem tersebut digambarkan ke
dalam bagan yang memperlihatkan bagian-bagian dsitem yaitu masukampuf) dan
keluaran ¢utpu) serta hubungan antara bagian-bagian dalam siste(Wicaksono dan
Sugiarto, 2001). Dari penelaahan tersebut kemudipat ditemukan berbagai
permasalahan dan kekurangan yang terdapat pad&smsiging menghubungkan antara
objek wisata tersebut sehingga dapat ditentukdraarpengembangannya.

Analisis Linkage Systenmi terdiri dari AnalisisBackwardLinkage danForward
Linkage Analisis Backward Linkage (kaitan kebelakang) merupakan kesatuan dari
komponen internal yang memberikan _input dalam  objgisata sebagai pemacu
pertumbuhan dari dalam. Sedangkan Anaksward Linkage (kaitan kedepan) adalah
kaitan antara komponen eksternal yang memanfaaikigut dari objek wisata.

Dalam pandangan ekonomi mikro maupun makro, paataisidak akan lepas dari
sektor perekonomian. Konsep mikronya, pariwisatayaetuh unit-unit spesifik ekonomi,
seperti hotel, restoran, transportasi, agen pegalaperusahaan suvenir daandycraft
serta business unityang lain. Sementara itu, dalam ekonomi makrojwisatta akan
mempelajari gejala perekonomian dalam skala lel@balh seperti_agregat wisatawan,
spending powerlama tinggal, dan efeknya terhadap sektor ekon@ng lain (Wientor
Rah Mada, 2002).
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2.3 Penyusunan konsep dan strategi berdasarkan AnalisiBroses Hierarki
Analitik ( analitycal hierarchy process/ahp) dan Analisis Swot

2.3.1 Analisis proses hirarki analitik (Analitycal Hierarchy Process/AHP)
Proses Hierarki Analitik (PHA) atau dalam Bahasaghs disebut Analytical

Hierarchy Process (AHP), pertama kali dikembangilah Thomas L. Saaty, seorang ahli
matematika dari Universitas Pittsburg, Amerika Earipada tahun 1970-an. AHP pada
dasarnya didisain untuk menangkap-secara rasicgr@epsi. orang yang berhubungan
sangat erat dengan permasalahan tertentu melalsegur yang didesain untuk sampai
pada suatu skala preferensi diantara berbagailteebatif. Analisis ini ditujukan untuk
membuat suatu model permasalahan yang tidak merapatiyktur, biasanya ditetapkan
untuk memecahkan masalah. yang terukur (kuantitatifpsalah yang memerlukan
pendapat (judgement) maupun pada situasi yang lkeksi@tau tidak terkerangka, pada
situasi data, informasi statistik sangat mininuaidak ada sama sekali dan hanya bersifat
kualitatif yang didasari oleh persepsi, pengalamtupun intuisi. AHP ini juga banyak
digunakan pada keputusan untuk banyak kriterisgermamnaan, alokasi sumberdaya dan
penentuan prioritas dari strategi-strategi yangldinpemain dalam situasi konflik (Saaty,
1993).

AHP merupakan analisis yang digunakan dalam penif@mkeputusan dengan
pendekatan sistem, pengambil keputusan berusaheamaeni suatu kondisi sistem dan
membantu melakukan prediksi dalam mengambil kepantudDalam menyelesaikan
persoalan dengan AHP ada beberapa prinsip dasgiygans dipahami antara lain:

1 Dekomposisi, setelah mendefinisikan permasalahesgpkan, maka perlu dilakukan
dekomposisi, yaitu: memecah persoalan yang utuhjatiennsur-unsurnya, sampai
yang sekecil-kecilnya.

2 Comparative Judgemenprinsip ini berarti membuat penilaian tentang e@mgan
relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu ndakaitannya dengan tingkatan
diatasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHBrena akan berpengaruh terhadap
prioritas elemen-elemen. Hasil dari penilaian @bih mudah disajikan dalam bentuk
matriksPairwise.Comparison

3 Synthesis of Prioritydari setiap matrikpairwise comparisonektor eigen(ciri) — nya
untuk mendapatkan prioritas lokal, karena matp&swise comparisorlerdapat pada
setiap tingkat, maka untuk melakukan global haradkwakan sintesis diantara prioritas

lokal. Prosedur melakukan sintesis berbeda mementuk hierarki.
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4 Logical Consistengykonsistensi memiliki dua makna. Pertama adaldiwbaobjek-
objek yang serupa dapat dikelompokkan sesuai kgseran dan relevansinya. Kedua
adalah tingkat hubungan antara objek-objek yangsdickan pada kriteria tertentu.

Pendekatan AHP menggunakan skala Saaty mulai d&rbobot 1 sampai dengan

9. Nilai bobot 1 menggambarkan “sama penting” piiarti bahwa nilai atribut yang sama

skalanya, nilai bobotnya 1, sedangkan nilai-bobotéhggambarkan kasus atribut yang

“penting absolut” dibandingkan dengan yang lainrBeala Saaty dapat dilihat pada Tabel

234

Tabel 2.1 Skala Banding Secara Berpasangan (Saafy993)

Tingl_<at Definisi Penjelasan
Kepentingan
1 Kedua elemeisama pentin Dua elemen.mempunyai penge
yang sama besar terhadap tujuan
3 Elemen yang satu sedikit lebih Pengalaman dan penilaian sedikit
pentingdaripada elemen yang mendukung satu elemen
Lain dibanding elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting Pengalaman dan penilaian sangat
daripada elemen yang lain kuat mendukung satu elemen
dibanding elemen yang lainnya
7 Satu elemejelas lebih pentin Satu elemen dengan k
dari elemen lainnya didukung-dan dominan terlihat
dalam praktek
9 Satu elememutlak lebih pentin' / Bukti.yang mendukung elem
daripada elemen yang lainnya ' ‘yang satu terhadap elemen lain
memiliki‘tingkat penegasan
tertinggi yang mungkin
menguatkan
2,4,6,¢ Nilai-nilai antara dua nil Nilai ini diberikan-bila ada du

pertimbangaan yang berdekatan kompromi-diantara dua pilihan
Kebalikan Jika untuk aktivitas i mendapat

satu angka bila dibandingkan

dengan aktivitas j, maka j

mempunyai nilai kebalikannya

bila dibandingkan dengan.i

Beberapa keuntungan menggunakan AHP sebagai aléismadalah (Saaty, 1993):

1 AHP memberi model tunggal yang mudah dimengemvekiuntuk beragam persoalan
yang tidak terstruktur.

2 AHP memadukan rancangan deduktif dan rancanganasemichn sistem dalam
memecahkan persoalan kompleks.

3 AHP dapat menangani saling ketergantungan.elen@mesl dalam satu system dan
tidak memaksakan pemikiran linier.

4 AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untugmilah-milah elemen-
elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berladan mengelompokkan unsur

yang serupa dalam setiap tingkat.
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5 AHP memberi suatu skala dalam mengukur hal-hal yadgk terwujud untuk
mendapatkan prioritas.

6 AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangariypdiangan yang digunakan
dalam menetapkan berbagai prioritas.

AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentahgikan setiap alternatif.
AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas. relatifridberbagai faktor system dan
memungkinkan orang memilih-alternatif terbaik beat&an tujuan-tujuan mereka.

9 AHP tidak memaksakan konsensus tetapi mensintesits $1:asil yang representatif
dari penilaian yang berbeda-beda.

10 AHP memungkinkan orang memperhalus definisi menekada suatu persoalan dan
memperbaiki pertimbangan dan pengertian merekaumekengulangan.

Di dalam AHP, penetapan prioritas kebijakan dilakuklengan menangkap secara
rasional persepsi orang, kemudian mengkonversofdiktor yangntangible (yang tidak
terukur) ke dalam aturan yang biasa, sehingga ahpandingkan. Adapun tahapan dalam
analisis data sebagai berikut (Saaty, 1993):

1 Identifikasi sistem, yaitu untuk mengidentifikagrmasalahan dan menentukan solusi
yang diinginkan. ldentifikasi sistem dilakukan dangcara mempelajari referensi dan
berdiskusi dengan para pakar yang memahami peramasal sehingga diperoleh
konsep yang relevan dengan permasalahan yang gihada

2 Penyusunan struktur hierarki yang diawali denggmatu umum, dilanjutkan dengan
sub tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatiéadatif pada tingkatan kriteria yang
paling bawah.

3 Perbandingan berpasangan, menggambarkan peng#atih getiap elemen terhadap
masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkatadnya. Teknik perbandingan
berpasangan yang digunakan dalam AHP berdasajkdgemeritatau pendapat dari
para responden yang dianggap sebagkéypersofi Mereka dapat terdiri atas: 1)
pengambil keputusan; 2) para pakar; 3) orang yaewjbat dan memahami
permasalahan yang dihadapi.

4 Matriks pendapat individu, formulasinya dapat disa) sebagai berikut:

Cl'y (G T e
C1 1 as eee. A
A= (aif) = c2|1a, 1 ... A

Cn| 1la, l&, ... 1




38

Dalam hal ini C1, C2, ..... Cn adalah set elemaapsatu tingkat dalam hierarki.

Kuantifikasi pendapat dari hasil perbandingan bgspgan membentuk matriks n x n.

Nilai aij merupakan nilai matriks pendapat hasitlq@adingan yang mencerminkan nilai

kepentingan Ci terhadap C;j.

5 Matriks pendapat gabungan, merupakan matriks beng glemen-elemennya berasal

dari rata-rata geometrik elemen matriks pendapativiolu yang nilai rasio
inkonsistensinya memenuhi syarat.

Pengolahan horisontal, yaitu : a) Perkalian bdxjsPerhitungan vector prioritas atau
vektor ciri (eigen vektor); c) Perhitungan akai ¢gigen value) maksimum, dan d)
Perhitungan rasio - inkonsistensi. Nilai pengukurasnsistensi -diperlukan untuk
menghitung konsistensi jawaban responden

Pengolahan vertikal, digunakan untuk menyusun ipa®rpengaruh setiap elemen
pada tingkat hierarki keputusan tertentu terhadspran utama.

Revisi Pendapat, dapat dilakukan apabila nilaioraskonsistensi pendapat cukup
tinggi (>0,1). Beberapa ahli berpendapat jika jumtavisi terlalu besar, sebaiknya
responden tersebut dihilangkan. Jadi penggunaasi ievsangat terbatas mengingat

akan terjadinya penyimpangan dari jawaban yangrsehga.

2.3.2 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis untuk mengetahui diakdktor yang

mempengaruhi kondisi pariwisata, yaitu untuk meliBarength (kekuatan), Weakness

(kelemahan), Opportunity (kesempatan) dan Threataecaman), dan menginventarisasi

faktor-faktor tersebut dalam strategi pelestarisangy dipakai sebagai dasar untuk

menentukan langkah-langkah perbaikan yang dipenmldiedam arahan selanjutnya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pengembangan tersebuitadabagai berikut :

Potensi (Strength) kekuatan apa yang dapat dikembangkan agar lemggth,
sehingga dapat bertahan di pasaran, yang berasdbtim wilayah itu sendiri;

Masalah (Weakness) segala faktor yang merupakan masalah atau kengaig
datang dari dalam wilayah atau objek itu sendiri;

Peluang (Opportunitiey: kesempatan yang berasal dari luar wilayah studi.
Kesempatan tersebut diberikan sebagai akibat danepntah, peraturan atau kondisi
ekonomi secara global; dan

Ancaman Threathel): merupakan hal yang dapat mendatangkan kerugeany y

berasal dari luar wilayah atau objek
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A. Matriks SWOT
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui strategsatapemecahan masalah yang

dapat diterapkan secara kualitatif. Adapun cara yhlakukan adalah :

1 SO : strategi/alternatif pemecahan masalah dengenamfaatkan kekuatan (S) secara
maksimal untuk meraih peluang (O)

2 ST : strategi/alternatif pemecahan masalah dengananfaatkan kekuatan (S) secara
maksimal untuk mengantisipasi- ancaman (T) dan_beaisnenjadikan maksimal
menjadi peluang (O)

3 WO : strategi/alternatif pemecahan masalah dengeamimmalkan kelemahan (W)
untuk meraih peluang (O)

4 WT : strategi/alternatif pemecahan masalah dengamimimalkan kelemahan (W)
untuk menghindari secara lebih baik dari ancaman (T

Tabel 2.2 Matriks SWOT

Internal Factor
Strength Weakness
SO \\/e}
2
9 2
g 2
L o
= (@)
(=
o] ST WT
2 |8
| ©
o
1=
|_

Sumber : Modul Studio Perencanaan Desa, 2001:VI-4

B. Kuadran SWOT
Keempat faktor tersebut masing-masing dianalisiagyditinjau dari beberapa

variabel yang akan mempengaruhi pengembangan. Kamuadakukan penilaian untuk

mengetahui posisi objek pada kuadran SWOT. Darilggan tersebut diketahui koordinat

pada sumbu X dan sumbu Y, sehingga diketahui pysisebagai berikut :

= Kwadran I(Growth) adalah kuadran pertumbuhan pada kuadran inritelati dua
ruang, yaitu Ruang A dengaRapid Growth Strategyaitu strategi-pertumbuhan
aliran cepat untuk diperlihatkan pengembangan aevaksimal untuk target tertentu
dan dalam waktu singkat dan Ruang B den§table Growth Strategyaitu strategi
pertumbuhan stabil pengembangan dilakukan seeatahap dan target disesuaikan

dengan kondisi
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= Kwadran Il Stability), adalah kuadran pertumbuhan pada kuadran dliritelari dua
ruang, yaitu Ruang C dengan Agresif Maintenancat&ly dan pengelola objek
melaksanakan pengembangan secara aktif dan aggesifRuang D dengan Selective
Maintenance Strategy dan pengelolaan objek adaalath pemilihan hal-hal yang
dianggap penting

= Kwadran lll Surviva), adalah kuadran pertumbuhan pada kuadran dhiritélari dua
ruang, yaitu Ruang E dengan Turn Around Strategjtuystrategi bertahan dengan
cara tambal sulam untuk operasional objek dan Riadgngan Guirelle Strategy,
yaitu strategi gerilya, sambil operasional dilakukaliadakan pembangunan atau
usaha pemecahan masalah dan ancaman

= Kwadran IV Qiversificatior), adalah kuadran pertumbuhan  pada kuadran idiriter
dari dua ruang yaitu Ruang G dengan Concentric téglya yaitu strategi
pengembangan objek dilakukan secara bersamaan da&m naungan atau
koordinator oleh satu pihak dan Ruang H dengan [Oomgyate Strategy, yaitu
strategi pengembangan masing-masing kelompok deceyankoordinasi tiap sektor
itu sendiri.

Keempat kuadran SWOT secara lebih lanju ditunjukiaaa Gambar 2.5.

Selective Maintenance Rapid Growth
Strategy Stra

© ©)

rn Around Conglomerate
Stra

Tu
Strategy — Strategy
@
<t Concentric

2
27k LN
2 )
50
2

Gambar 2.5 Kuadran SWOT
2.4  Tinjauan Pelestarian
Pengertian dan istilah pelestarian yang dikemukakeh para perencanaan kota
bermacam-macam. Beberapa pengertian pelestariagadierikut:

Pontoh (1992:36) mengemukakan...bahwa ~konservasrupalkan upaya
melestarikan dan melindungi, sekaligus memanfaaskenber daya suatu tempat dengan
adaptasi terhadap fungsi baru, tanpa menghilangkema kehidupan budaya. « Konsep
pelestarian menurut Yuwono (1995:3) adalah suatangka tindakan, yang dalam

pengertian sempit berarti mengamankan, melindumgmelihara dan memanfaatkan.
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Dalam pengertian yang lebih luas, pelestarian besaiatu tindakan pengelolaan atau
manajemen suatu satuan wilayah perkotaan ataugsendeebagai suatu satuan organisme
kehidupan yang tumbuh dan berkembang dengan du@ntwjrientasi, yaitu (1) Tindakan
pengelolaan sumber budaya atas lingkungan hidupahiryang dilaksanakan melalui
proses politik; dan (2) Tindakan untuk meningkathandapatan.

Berdasarkan bermacam-macam konsep. pelestarian tgdaiy diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan aepg#estarian dalam studi ini
adalah seluruh upaya/tindakan untuk memelihara,gareankan dan melindungi sumber
daya yang ada pada suatu tempat, baik fisik mabpdaya untuk kemudian dimanfaatkan
dan dikelola dengan tujuan untuk meningkatkan pesita:

Pelestarian kawasan wisata budaya tidak hanya angkuyt kawasan yang
mengandung nilai atau benda-benda bersejarah tedgmi juga bagian-bagiannya yag
mempunyai mempunyai keterkaitan dengan nilai at@wuda-benda bersejarah tersebut.
Adapun tindakan pelestarian kawasan wisata budalgdata tindakan mengamankan,
mengawetkan juga mengelola kawasan tersebut belegleungannya dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan budagéaligus meningkatkan pendapatan

masyarakat setempat melalui kegiatan-kegiatan gertgubungan dengan pariwisata.

2.4.1 Lingkup pelestarian
Menurut Sidharta & Budihardjo (1989:9), mula-mulankep konservasi sebagai

payung pelestarian terbatas pada pelestarian atagapetan monumen bersejarah (lazim
disebut preservasi), yaitu dengan mengembalikamgewetkan atau "membekukan'
monumen tersebut seperti keadaan semula di maspatlamDalam Monumenten
OrdonantieStb1.23 8/1931 (MO 1931) pasal 1 disebutkan bahwa :

"Yang dianggap sehagai monumen dalam peraturan ini:
a. benda-benda bergerak maupun tidak bergerakdiaongt oleh tangan manusia, bagian
atau kelompok benda-benda dan juga sisa-sisanygp@oknya berumur 50 tahun atau
memiliki masa langgam yang sedikit-dikitnya berurBQrtahun dan dianggap mempunyai
nilai penting bagi prasejarah, sejarah dan kesenian
b. benda-benda yang dianggap mempunyai nilai pgrdipandang dari sudut paleoan-
thropologi.
c. situs yang mempunyi petunjuk yang kuat dasabafava di dalamnya terdapat benda-

benda yang dimaksud pada ad. a dan ad. b.
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Konsep konservasi kemudian berkembang, tidak hamgacakup monumen,
bangunan atau benda arkeologis saja melainkanlijugfeungan, taman dan bahkan kota
bersejarah, untuk lebih jelas dapat dilihat padgrdim berikut ini.

2.4.2 Permasalahan dalam upaya-upaya pelestarian

Dalam upaya penjabaran strategi pembangunan bessawdentitas, salah satu
aspek yang sering terlupakan adalah pelestariaguban kuno/bersejarah, yang banyak
terdapat di segenap pelosok daerah. Perhatiatutédamyak dicurahkan pada bangunan
baru, yang memang lebih-mengesankan sebagai cerrmoaernitas. Padahal dengan
hilangnya bangunan kuno tersebut, lenyap pulal@ebadari sejarah suatu tempat yang
sebenarnva telah menciptakan suatu identitas wirsesehingga menimbulkan erosi
identitas budaya (Sidharta & Budihardjo dalam Kaus2005).

Sidartha & Budihardjo dalam Krisna (2005) juga mamgkapkan bahwa
sebagaimana diketahui, kesinambungan masa lampaasa kini - masa depan yang
mengejewantah dalam karya-kanya arsitektur setemmeatipakan faktor kunci dalam
penciptaan rasa harga diri. percaya diri dan jati atau identitas karena keberadaan
bangunan kuno bersejarah tersebut mencerminkah kigarah, tata cara hidup, budaya
dan peradaban masyarakatnya. Oleh karena itu getasbangunan kuno/bersejarah perlu
untuk dilestarikan. Namun pada kenyataannya, kagigtelestarian sering mengalami
benturan dengan kepentingan pembangunan, sehinglgstagrian dianggap sebagai
penghalang pembangunan yang mengakibatkan timbuperentangan-pertentangan
dalam pelestarian.

Permasalahan yang berkaitan dengan pertentangangteu tidaknya pelestarian
dapat digolongkan sebagai permasalahan makro petest Permasalahan makro yang
dihadapi dalam melakukan kegiatan pelestarian bemgwapat dibedakan atas aspek

ekonomi, sosial dan fisik (lihat Tabel 2.3)
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Tabel 2.3 Permasalahan Makro Pelestarian

Aspek Permasalahan

Ekonomi  Pelestarian dianggap menghambat mekanisme ekopasair bebas sejak diadakan
sistem legalisasi.

» Desain bangunan yang dilestarikan dianggap téfsken dan penggunaannya kurang
ekonomis menjadi penghalang pembangunan geduniasiditas yang lebih baik.

Sosial  Dipandang sebagai usaha pencegahan atasikem lingkungan “kelompok lemah’

karena adanya halangan untuk membangun gedundadéitas yang baru, pelestarian
dianggap menyebabkan rakyat biasa harus melanjutikggal dan bekerja dalam
kondisi yang kurang.
» Hakikat pembangunan.yang berhasil membawa pehgnbpada pola pikir dan
pandangan masyarakat sehingga dalam mengambil usgputiebih menitikberatkan
pada kepentingan efisiensi yang bertujuan mendanakeuntun an ekonomis yang
sebesar-besamya.

Fisik « Usaha yang dilakukan para perencana maugelompok konservasi dalam
mempertahankan bentuk fisik pada kawasan dianggagabaikan permintaan terhadap
fasilitas perbelanjaan karena fasilitas perbelanjaamerlukan area horizontal yang luas
untuk ruang jual, ruang pamer clan parkir; sedangkawasan yang bernilai sejarah
cenderung menyediakan unit-unit untuk pedagangaecgang membutuhkan ruang
sempit dalam bangunan vertikal.

Sumber : Gufron (1994:20-21); Yuwono dalam Krisii8&)

Selain permasalahan pelestarian yang bersifat anakr dalam penerapannya
pelestarian juga menghadapi permasalahan yang lticdlam pelaksanaan kegiatan
pelestarian yang berkaitan dengan sistem pengelolasisan budaya, dengan perangkat
terkait sebagai berikut : aspek legal, sistem adhnasi, piranti perencanaan, kuantitas dan
kualitas tenaga pengelola, serta pendanaan (Cat@&n&snyder, 1992:429). Permasalahan
mikro yang dihadapi dalam pencapaian sasaran pesdapat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Permasalahan-Mikro Pelestarian

Aspek Permasalahan

Hukum * Hak-hak dan tanggung jawab apa yang 'dimitleh anggota masyarakat dalam
pelestarian bangunan ?
e« Seberapa jauhkah  seharusnya pembatasan-pembatsan pengubahan dalam
bangunan-bangunan yang dilestarikan ?
« Dapatkah pemerintah memaksa pemilik untuk mefdsta dan memelihara bangunan
yang dilestarikan ?
« Hak-hak apa yang dimiliki oleh pemilik dan penyedalam kaitannya dengan tanah ?
« Siapakah yang berhak memperoleh keuntungan dagieenya ?
Pendanaan e Siapakah yang membiayai konservassidpa yang memperoleh keuntungannya ?
Pengelolaan ' Siapakah yang berhak dan harus mekartiapa yang dilestarikan, untuk berapa lama
dan sejauh mana ?

Sumber : Catanese & Snyder (1992:429)
Yuwono dalam Krisna(2005) menambahkan bahwa peiastaudaya sering tidak

berjalan mulus karena berkaitan dengan pembanguoasendiri. Perubahan sebagai
konsekuensi pembangunan, tidak hanya dibatasi ¢ pertumbuhan ekonomi,
peningkatan jumiah penduduk, kelompok etnis damkah pendidikan, tetapi juga
perubahan nilai-nilai dan sikap. Indikasi tersebertgambar dalam sifat dan struktur
masyarakat yang semakin majemuk, heterogen danlkksmaik di perkotaan maupun di

pedesaan. Hal ini mengakibatkan sikap dan aprewdsadap warisan budaya menjadi
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berbeda-beda, sehingga sering muncul kerancuamdpémilaian tentang budaya. Di
samping itu, pembangunan saat ini sering diideatikkengan modernisasi yang dianggap
sebagai suatu proses rasional. Modernisasi initatg ynempengaruhi sikap masyarakat
dan selanjutnya mempengaruhi tindakan pengambilaputksan dengan lebih
menitikberatkan pembangunan untuk kepentingan ekono

Permasalahan pelestarian ini tidak hanya dialaeh &hwasan-kawasan bersejarah
yang ada di kota, melainkan juga kawasan bersejaa) ada di pedesaaan, yang selama
ini dikenal memegang teguh hukum adat sebagai dasem dalam kehidupan sehari-hari,
seperti di Desa Adat Tenganan Pegeringsingan Haili.Desa ini, permasalahan
pelestariannya lebih kepada perubahan' orientasiyaraisat terhadap arsitektur yang
merupakan bagian dari daya tarik desa tersebuhi yakadinya penambahan fungsi pada
salah satwompoundumabh tradisionafbale buga )dari fungsi utamanya sebagai tempat
melaksanakan upacara untuk para dewa dan leluhmudian fungsinya bertambah
menjadi artshop. Hal ini mendapat perhatian sedas pemuka-pemuka masyarakat
terutama para sesepuh desa karena perubahan lgagkurinaan di sekitar desa adat
dianggap dapat merusak potensi desa dalam menaatawan. Oleh karena itu, mereka
mengambil langkah-langkah antisipasi antara laingda menetapkan suatu aturan adat
tertulis yang berisi ketentuan-ketentuan dalam pimd dan pemanfaatan bangunan

tradisional untuk kepentingan pariwisata.

2.4.3 Arahan kegiatan pelestarian

A. Bentuk-bentuk pelestarian
Sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan jamaigtde® preservasi juga

berkembang sehingga dapat menampung berbagai kelnukota/kawasan dengan tetap
mempertahankan nilai dan bangunan bersejarahnykababudaya yang ada. Berbagai
macam jenis pelestarian menurut Catanese & Sny@&2§ yang dirangkum dalam studi
yang dilakukan oleh Nurmala (2003); Siregar (199@); Setiawan (1998) meliputi :
» Preservasi adalah suatu upaya untuk melindungjaga bangunan, monumen dan
lingkungan dari kerusakan serta mencegah prosesdan yang terjadi.
» Konservasi adalah. upaya mempreservasikan banguanpanggunaannya lebih
efisien dan mengarahkan perkembangannya di masadep
* Restorasi adalah pengembalian kondisi fisik bangwseperti sedia kala dengan
membuang elemen-elemen tamhahan dan memasang kebagphn-bagian
orisinil yang telah rusak atau menurun, sehinggaataerfungsi kembali seperti

sedia kala.



45

Rehabilitasi adalah pengembalian kondisi banguiaaug yelah rusak atau menurun,
sehingga dapat berfungsi kembali seperti sedia kala

Renovasi adalah tindakan merubah interior bangubarik sebagian maupun
keseluruhan sehubungan dengan adaptasi bangurssbuerterhadap bangunan
baru atau konsep-konsep modern.

Rekonstruksi adalah upaya mengembalikan atau meyubakembali semirip
mungkin dengan penampilan orisinil yang diketahui.

Adaptasi adalah segala upaya dalam mengubah ®mpat agar dapat digunakan
untuk fungsibaru yang sesuai.

Replikasi adalah pembangunan_bangunan baru yangrumansur-unsur atau
bentuk-bentuk bangunan lama yang sebelumnya agja setdah musnah.
Substitusi (pengalihan fungsi bangunan) adalah aipagngganti fungsi bangunan
bersejarah dengan status baru untuk meningkatkaerb&e nilai dan fungsinya
sesuai dengan kepentingan dan jamannya.

Benefisasi adalah upaya meningkatkan manfaat swetgunan bersejarah yang
semula tidak menarik menjadi berfungsi untuk keipgan hidup manusia baik
untuk kepentingan pendidikan, penelitian, parivassdn rekreasi.

Perlindungan wajah bangunan adalah metoda ydaguan bila ciri utama dari
bangunan lama yang perlu dilestarikan terletak padgah bangunannya.
Perombakan umumnya dilakukan pada bagian dalam latakang bangunan,
sedangkan wajah bangunan tetap dipertahankan.

Perlindungan garis cakrawala atau ketinggian baamguadalah upaya yang
dilakukan antara lain dengan membatasi ketinggiangbnan baru yang akan
dibangun di sekitar ciri lingkungan bangunan ataw&san peninggalan sejarah
yang sejak lama terbentuk di kota tersebut.

Perlindungan objek atau potongan adalah upaya gidaigikan terhadap ciri utama
dari bangunan yang akan dirombak atau dihancusnngga perombakan yang
dilakukan masih memperlihatkan bahwa pernah adia fizmgunan atau kawasan
lama tersebut.

Demolisi adalah upaya penghancuran atau perombskatu lingkungan binaan

yang sudah rusak atau membahayakan.
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Kriteria pelestarian

Menetapkan suatu objek pelestarian harus ada &easaia pemilihannya terlebih

dahulu, tidak harus seluruh kriteria yang ada alitkén secara sekaligus. Namun apabila

sesuatu atau beberapa kriteria dianggap perlu uhtetapkan, maka proses dan prosedur

penilaian harus dirumuskan secara seksama. Kriyarng digunakan dalam menentukan

objek konservasi yang perlu dilestarikan seperindi Catenese (1979), adalah sebagai

berikut.

a.

Peranan Sejarah

Lingkungan kota atau bangunan yang memiliki nigash, suatu peristiwva yang
mencatat-peran ikatan simbolis suatu rangkaiamadgjalan babak perkembangan
suatu kota.

Keluarbiasaan

Suatu objek konservasi yang memiliki bentuk menipnimmggi dan besar.
Keistimewaannya memberi tanda atau ciri kawasaerte!.

Memperkuat Citra Kawasan

Kehadiran suatu objek atau karya akan mempengakalwasan-kawasan
sekitarnya dan bermakna untuk meningkatkan mutwcdemlingkungannya.
Estetika

Estetika berkaitan dengan nilai arsitektural, melijpentuk, gaya, struktur tata
kota, mewakili prestasi khusus atau gaya sejargentel. Dalam hal ini, sulit
diputuskan suatu rumusan pertimbangan untuk meketapapakah suatu
bangunan atau kawasan patut dikonservasikan.

Keaslian bangunan

Keaslian fisik bangunan akan mempengaruhi tindagaelestarian yang akan
dilakukan. Parameter yang digunakan berhubungagatestruktur atau material
bangunan.

Keterawatan bangunan

Beberapa parameter yang digunakan untuk mengulkam bdbih memfokuskan
pada tampilan wajah bangunan maupun selubungnya.

Menurut "Historic Preservation Element Guideline€ffice of Planning and

Research, State of California, September 1976.

Kriteria dapat berupa pertanyaan-pertenyaan:

1. Apakah objek tersebut ada hubungannya dengan oketampok, atau peristiwa

penting?
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2. Apakah objek merupakan contoh yang jarang dari gagaektur atau teknik
konstruksi tertentu?

3. Apakah objek itu mengingatkan kita pada tahap aaval perkembangan atau
fungsi
penting dalam lingkungan?

4. Apakah ada arkeologi atan paleontologi yang poé¢asisini?

5. Apakah bentuk-bentuklandscape, fixture atau elemen desain merupakan
komponen penting-dari kualitas pandangan lingkungeétayah, jalan ataupun
tanah pribadi?

6. Apakah _objek merupakan titik'pandangan yang-pertem masyarakat di situ?
Apakah objek merupakan.bagian yang tidak terpisalleai streetscapgyang jika
dihilangkan akan segera mempengaruhi hubungan rdangdesain yang sudah
dirasakan secara tradisional dari wilayah yangddexthn atau yang lebih luas lagi
Batasan dan kriteria suatu objek yang akan driésia juga akan mengacu kepada

UU No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar BudayaPtano. 10 Tahun 1993 tentang
Pelaksanaan UU No. 5 Tahun 1992; yang dimaksudasteBgnda Cagar Budaya adalah
benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergegaal, berupa kesatuan kelompok atau
bagian-bagiannya atau sisa-sisanya, yang berunturasey-kurangnya 50 (lima puluh)
tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan méwadksa gaya yang khas sekurang-
kurangnya 50 (lima puluh) tahun, serta dianggap pusyai nilai penting bagi sejarah,
ilmu pengetahuan dan kebudayaan.
Menurut Fitch (1982:39) terdapat tiga parametesgmeasi historis, sebagai berikut:
= Skalg preservasi yang dilakukan dilihat dan luas witaymeservasinya. Dari yang
sangat luas (misal mencakup satu pulau), atau Hzagian kecil dari suatu daerah.
» Tipe dari artifak dengan mempertimbangkan keberhargaan preservaii, dan
struktur tradisional, sampai monumen-monumen peardakgit.
= Ukuran dari artifak dalam hal ini dilihat dari besar kecilnya artifgleninggalan
sejarah.
Biasanya untuk melestarikan bangunan atau kawasesejhrah digunakan lebih

dari satu bentuk pelestarian seperti yang tercapagia Tabel 2.5 berikut ini.

Tabel 2.5 Cara Pelestarian Berdasarkan Faktor Penymbnya

Faktor Cara Pelestarian
Penyebab 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Pengubaha \ : \

fungsi/
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Lanjutan Tabel 2.5 Cara Pelesarian BerdasarkaroFRkinyebabnya
Faktor Cara Pelestarian

Penyebab 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Penetrasi
Tidak  sesua
dengan
Perkembangan
kota
Bahan
bangunan tidak X X X
tahan lama
Kurang
perawatan/ X X X X
Proses menua
Pelebaran jalan X X X
Perkembangan
bangunan
Perubahal
selera
Ketidaksesuaian
desain
Sumber : Gufron, 1994:115
Keterangan :
I. Perlindungan wajah bangunan 7. ‘Pemotongan
2. Adaptasi/penyesuaian 8.  Restorasi/pemugaran
3. Renovasi/perombakan 9. Rehabilitasi/perbaikan
4. Garis cakrawala 10. Replikasilpeniruan
5. Substitusi/revitalisasi 11. Benefisasi
6. Rekonstruksi/relokasi 12. Pengurangan atagaigran arus lalu lintas

X X

X X

Pelaksanaan pelestarian di Indonesia sendiri, Udmys untuk kawasan budaya
yang masih memegang kuat norma-norma serta atdedrsatempat, upaya pelestariannya
biasanya di dasarkan pada hukum-hukum adat yangh tehenjadi kesepakatan
masyarakatnya, seperti yang terjadi di Desa Adaigdean Pegeringsingan. Di desa ini
upaya pelestarian dalam bentuk konservasi telahrdilam sebuah keputusan desa adat
yang sebelumnya telah dirumuskan oleh sebuah adftisus. Rumusan dalam keputusan
tersebut antara lain berisi ketentuan mengenaisiaksaha dagang yang bergerak dalam
bidang kepariwisataan maupun yang lainnya agak tdkerusak pola menetap yang sudah
ada, yang juga mencakup arsitektur bangunan teadissetempat. Walaupun ketentuan
tersebut sudah mecakup seluruh permasalahan krysie mendasar, namun belum
menjamin untuk ditaati oleh masyarakat Tenganaerkaadanya beberapa kelemahan dari
ketetapan tersebut, seperti_tentang penerapanidaglksn tegas diatur dalam rumusan
tentang siapa yang berhak mengawasi dan bentukdbesainksi yang harus dikenakan
kepada pelanggar (Sulistyawati, 1998:31-32).

Di luar negeri, upaya pelestarian yang patut doradalah revitalisasi pusat kota
Nagahama, Jepang. Upaya revitalisasi tersebututitakdengan menjadikan kota tersebut

sebagai kota industri baru dengan industri kedilijpa kerajinan gelas sebagai salah satu
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komoditi andalannya, yang didukung oleh wajah kyamg khas, yang dibentuk oleh
peninggalan lama, seperti machiya (rumah tradi$jaten lumbung-lumbung beras yang
kosong (Adhisakti, 2004).

Kebijakan revitalisasi tersebut kemudian didukuegghn program perbaikan fisik,
infrastruktur dan keindahan kota, sedangkan dalangglolaannya pemerintah kota
bekerja sama dengan masyarakat dan melakukan Bamitiengan berbagai pihak swasta.
Dengan upaya ini masyarakat yang tinggal di luara kiagahama dapat memenuhi
kebutufiannya akan berbagai kerajinan gelas, dasyamakat lokal dapat memenuhi
kebutuhan modern di lingkungan trdisional yang sekéa pusaka kota bersejarah secara

berkelanjutan terpelihara dan lestari dengan-baik.

2.4.4 Tinjauan perencanaan kawasan pelestarian

A. Perencanaan kawasan dari segi aspek fisik dan noisik dengan berdasarkan
arahan pelestarian

Setyawan (2005:45) dalam arahan perencanaan saats&n di Kawasan Masjid
Menara Kudus menetapkan suatu arahan dengan mkaetapuan perencanaannya yaitu
meningkatkan citra kawasan.

Menurut Setyawan (2005:45) perencanaan- suatu. kawdapat menggunakan
kajian-kajian pada aspek-aspek berikut ini, yagtoegjai berikut:

1. Usulan penataan fisik dan non fisik;

2. usahaadaptive re-uséangunan kuno;

3. memperkuat identitas lingkungan sebagai pusat taserkegiatan ritual
agama;

4. legal protection

5. peningkatan motivasi dan kesadaran masyarakat; dan

6. penyediaan fasilitas bersanmublic domai.

Menurut Krisna (2005:136), perencanaan suatu kawadigesuaikan dengan
kondisi di masing-masing kawasan. Adapun pembagiatu arahan perencanaan fisik dan
non fisik di suatu kawasan wisata budaya dengaegkat permukiman tradisional
Masayarakat Sasak di daerah Lombok adalah sebaglut

1. Arahan aspek fisik;»dengan menggunakan kajian dewha(Setyawan,
2005:136-138):
a. Pola permukiman;
b. Orientasi ruang;

c. Pendirian bangunan baru;
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d. Pembangunahberugaq
e. Penggunaan bahan-bahan yang berasal dari alam onatigtial rumabh;
dan
f. Tata ruang dalam.
2. Arahan aspek non fisik, yang bertujuan dalam mewitign nilai budaya
dan menjadikannya sebagai akar. kebudayaan Sasakggmmakan dasar-
dasar sebagai berikut (Setyawan, 2005:139).
a. Upaya pelestarian non fisik melibatkan partisp&skedalam masyarakat
yang khas, seniman, budayawan dan lembaga-lembadmyd Sasak
untuk berinteraksi dalam suatu wadah pengelolayajda
b. Harus mempertimbangkan keterkaitan dengan kawassatavbudaya
lainnya dengan kawasan wisata sekitrnya melaluing&atan wisata
budaya dan festival budaya
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagéilier
* Pengkoordinasian kegiatan ritual budaya denganakayiwisata
lainnya yang dapat dilakukan dengan mengadakarurpekkan
budaya;

 Pemeliharaan dan pengembangan kegiatan budaya; dan

« Pembentukan wadah -pelestarian ‘budaya Sasak yangmpang
aspirasi seniman dan budayawan yang ada di Dusde 8an

dusun-dusun sekitarnya.

Prinsip -prinsip Landasan Kegiatan Perencanaan danPerancangan untuk
Mencapai Tingkat Kesesuaian Yang. signifikan: antaraPerilaku manusia,
sosio-kultural (budaya) dan Lingkungan Bermukim (Rgpoport, 1979a)

1. Perlunya penetapan karakteristik, gaya hidup,tkta, preferensi lingkungan,
citra, taksonomi ruang dan waktu, dan seterusnya slaatu kelompok
masyarakat

2. Perlu dipahami kebutuhan komunikasi dan privaskanesme dan pertahanan
yang digunakan.

3. Perlu pemahaman atas.pengekspresian simbol staigd pada permukiman
dan artefak lainnya, demikian pula dengan cara-pafok yang digunakan
untuk membentuk identitas sosial.

4. Perlu diketahui corak kebutuhan sistem aktivitas dapek latennya, serta

distribusinya dala ruang dan waktu.
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5. Perlu ditelusuri organisasi, hubungan dan jaringasial serta hubungan
ketiganya dengan organisasi lingkungan, serta daepgéa-pola pergerakan,

dan jugu dengan tingkat wadah dan interaksi

C. Prinsip-prinsip landasan pengelolaan objek wisata @ngan signifkansi budaya
berdasarkan piagam internasional objek wisata dengasignifikansi budaya

a. Pengelolaan tempat/objek wisata budaya

Warisan/Pusaka adalah suatu konsep luas dan mejlgng alami seperti halnya
lingkungan yang budaya. Warisan/pusaka tersebutipuatelpemandangan, tempat
bersejarah, lokasi dan-membangun lingkungan, semarya biodiversas, koleksi, masa
lampau dan berkelanjutan dalam hal penerapan boyayaengetahuan dan pengalaman.
Warisan/Pusaka tertentu dan.memori kolektif dap tempat atau masyarakat adalah tidak
tergantikan dan suatu pondasi penting untuk pengegan, kedua-duanya sekarang dan
ke masa depan.

Suatu sasaran pokok untuk mengelola warisan/puadlitah adanya keselarasan
arti dan persepsi serta kebutuhan untuk konsemeasike masyarakat lokal dan
pengunjung.

b. Sasaran hasil Piagam

Sasaran hasil Piagam Internasional Objek Wisatagate Signifikansi Budaya
adalah:

» Pengupayaan konservasi dan pemahamannya terhagdpwabata budaya,

yang dapat diakses oleh masyarakat lokal dan wisatadan

» Untuk mendorong itu merumuskan rencana dan kebijakauk kembangkan

strategi dan tujuan yang terukur dan terperinckémsian dengan penafsiran
dan presentasi warisan/pusaka dalam menempatkaitektbudaya, dalam

konteks konservasi dan pemeliharaan mereka.

D. Partisipasi masyarakat di kawasan pelestarian dalankonteks perencanaan
kawasan

a. Partisipasi masyarakat
1. Pengertian partisipasi / peran serta masyarakat
Peran serta dalamhal ini diterjemahkan dari asath lparticipation, yang
merupakan keterlibatan komunitas setempat secdradatam pengambilan keputusan
dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek-proyelbapgoman untuk masyarakat.
Ramos (Yeung & Mc Gee, 1986) menyebutkan bahwargeraum peran serta seseorang,

sekelompok orang atau masyarakat mengandung maksiygrahan sebagian peran serta
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dalam kegiatan dan tanggung jawab tertentu dauigidbk ke pihak lain. Oleh karena itu

suatu peran serta memerlukan kesediaan kedua pe#lak dalam satu hubungan yang

saling menguntungkan.

Pendekatan partisipasi masyarakat memiliki banystals definisi. Carter, 1996
memberikan definisi sebagai A“strategy for achieving a people-centered devetwypm
where the focus of decision making with regarch® fustainable use of natural resources
in an area lies with the people in.the communitiEthat ared atau “Suatu strategi untuk
mencapai pembangunan.yang berpusat pada manusigat pengambilan keputusan
mengenai pemanfaatan sumber daya secara berkelamjusuatu daerah berada ditangan
organisasi-organisasi dalam masyarakat di-daerabltet”.~ Selanjutnya dikatakan bahwa
dalam sistem pengelolaan. ini,- masyarakat diberikkesempatan. dan tanggung. jawab
dalam melakukan pengelolaan terhadap sumber daygpdpmilikinya, masyarakat sendiri
yang mendefinisikan kebutuhan, tujuan dan aspiyasserta masyarakat itu pula yang
membuat keputusan demi kesejahteraannya. Dengankide pengelolaan kawasan
pesisir berbasis masyarakat adalah pendekatan IpE@ge yang melibatkan kerja sama
antara masyarakat setempat dan pemerintah dalatokbpangelolaan secara bersama
masyarakat berpartisipasi aktif baik dalam peremaaansampai padanya.( Zamani dan
Darmawan, 2000 :12).

Setidaknya empat keuntungan yang didapatkan dalamb@ngunan dengan
pendekatan partisipasi masyarakat : (1) masyarikatmengontrol pembangunan di
sekitar mereka, (2) dukungan yang luas dari makgardalam pembangunan, (3)
ketersediaan data yang dibutuhkan dalam pemanfaggn pembangunan dapat
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat di sekitgarfGunarto Latama,dkk, 2002 :17)

Banyak faktor yang menjadi hambatan atau kenddendanendorong peran serta
masyarakat dalam perencanaan. Peran serta madyatalkan sistem perencanaan
dihadapkan pada berbagai persoalan, baik pada lesgara bagian maupun lokal.
Hambatan atau kendala dalam mendorong peran sedganakat dalam penataan ruang
yaitu: (Eddy Ihut Siahaan, 2002 :5)

1. Partisipasi dalam proses perencanaan lokal umumimyalai sangat terlambat, yaitu
setelah rencanathe real planning directions telah selesai disusun, sehingga
masyarakat akhirnya hanya mempertanyakan hal-hsifétedetail.

2. Partisipasi komunitas yang sungguh-sungguh sarghkis apalagi mengenai isu-isu

besar seperti pertumbuhan dan pembangunan kota.
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3. Ketika partisipasi tersebut benar-benar diinginktamlalu sedikit masyarakat yang
terorganisasi atau yang terstruktur secara mapam gkektif mengajukan masukan dan
komunitas.

4. Pemerintah lokal (kota), jika memang ingin cendgrunenghindari peran serta
masyarakat, dengan membuat keputusan-keputusarraseahasia atau dengan
menyediakan waktu yang tidak memadai-urguklic discussion.

5. Secara umum, komunitas tidak memiliki sumberdayagyhaik dalam hal waktu,
keahlian atau ruang untuk membuat aspirasinya datesecara efektif.

Ternyata masih banyak yang memandang peran sersgam#at semata-mata
sebagai penyampaian informasi (public informatiogpgnyuluhan, bahkan sekedar alat
public relation agar proyek tersebut dapat berjgdapa hambatan. Karenanya, peran serta
masyarakat tidak saja digunakan sebagai saranak un&ncapai tujuan, tetapi juga
digunakan sebagai tujuan (participation is an &self).

b. Partispasi masyarakat dalam kegiatan pelestarian

Partisipasi masyarakat menurut WibisaaéamIrawati (1996:22) diartikan sebagai
keikutsertaan, keterlibatan dan kebersamaan anggatyarakat dalam suatu kegiatan
tertentu, baik secara langsung maupun tidak largsiKiaterlibatan tersebut dimulai dari
gagasan, perumusan kebijaksanaan, sehingga pedaksgmogram. Partisipasi secara
langsung berarti anggota masyarakat tersebut ikemimerikan bantuan tenaga dalam
kegiatan yang dilaksanakan. Partisipasi tidak langs berupa bantuan keuangan,
pemikiran dan materi yang dibutuhkan. Menurut Wilsdalam Irawati (1996:22),
keterlibatan masyarakat dapat dilakukan dengan reskam pendapat dalam public
hearingyang diadakan untuk setiap rencana peremajaan lsaxaasan.

Widayati (2000:93-95) menambahkan bahwa peran akdi$yarakat dalam suatu
upaya pelestarian merupakan hal yang penting kafearaya masyarakatlah yang
mengetahui permasalahan serta apa saja yang didamtuiemi kesinambungan kawasan
yang dilestarikan, yang dapat membawa dampak laggsierhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Namun sebelum menujakeartisipasi tersebut, dibutuhkan
kesamaan persepsi diantara pihak-pihak yang tedddam upaya pelestarian.

Menurut Nur'aini (2001), penyamaan persepsi makgargang tinggal pada suatu
kawasan pelestarian merupakan hal yang pentingi&arersepsi tersebut merupakan salah
satu tolok ukur yang dapat digunakan untuk menemtukeberhasilan dalam kegiatan
pelestarian. Adapun kesamaan persepsi yang dimkdsudalam hal ini mencakup

kesamaan terhadap keberadaan dan fungsi kawasatingpga aspek sejarah yang
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dikandung, pentingnya kegiatan pelestarian, seddumya dukungan dan partisipasi
masyarakat dalam pelestarian.

Persepsi sendiri diartikan sebagai salah satu rfgisikologi yang sangat erat
hubungannya dengan keberhasilan manusia dalam tdveksi dengan masyarakat.
Dovidoff dalamRobbins (1991) memandang persepsi sebagai satespyasg antara satu
degan yang lain sifatnya berbediadividualistic) dari apa yang diperkirakan orang,
sehingga apa yang dipersepsikan oleh orang biasgadra substansial berbeda dengan
kenyataan objek tersebut karena individu-individelirat objek yang semu ta.pi

memandangnya berbeda

2.5 Studi-Studi yang Pernah Dilakukan

Studi yang akan diuraikan berikut merupakan belzenagnelitian yang pernah
dilakukan pada kawasan permukiman Sasak maupurmatd@wasan lainnya yang masih
berkaitan dengan studi yang akan dilakukan.
1. Sri Agustina Mahayani (1995)
Studi yang dilakukan oleh Mahayani (1995) yang umkrj "Bentuk-bentuk Arsitektur dan
Konsep Religi Pendukungnya dii Permukiman Suku S&ssun Sade, Lombok, NTB",
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai betdtk ruang permukiman,
bangunan dan tata ruang dalam rumah serta konsese{oyang melatarbelakanginya.
Dengan menggunakan metode etnoarkeologi, yaitugkeman pada aspek arkeologi untuk
mengetahui pengaruh kepercayaan yang berkembaragn dalasyarakatnya terhadap
bentuk yang dihasilkan, maka diperoleh hasil babbalam pemilihan lokasi permukiman
di daerah ini dipengaruhi oleh tiga faktor yaitutta kepercayaan terhadap kosmos, faktor
keamanan dan faktor kesuburan tanah. Bahan dankobahgunan yang ada terkait erat
degan kepercayaan, yaitu berkah yang diharapkarpbaghuninya. Pembagian tata ruang
dalam rumah yang ditandai dengan perbedaan kegingigintai menunjukkan tingkat
kesakralan, semakin tinggi lantai maka tingkat kelannya semakin tinggi.
Studi yang dilakukan oleh Mahayani (1995) hanyaggembarkan bentuk arsitektur yang
ada di Dusun Sade yang dipengaruhi oleh konsegimgsi, namun tidak menjelaskan
perkembangan yang terjadi pada bentuk-bentuk terseserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, selain faktor kepercayaan. Berlwstagan studi yang dilakukan,
karena selain berbeda lokasi studi dan karakterigdografis wilayahnya, studi ini
menggambarkan tentang perkembangan yang terjadi paanukiman di Dusun Senaru

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, studi yditekukan ini juga akan memberikan
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suatu rekomendasi yang berupa arahan pelestariak umengantisipasi perkembangan
yang terjadi, sehingga konsep-konsep dan nilai-nyang terkandung di dalam
permukiman tersebut tidak hilang. Penelitian yarlgkdkan Mahayani (1995) dapat
dijadikan bahan masukan pada Studi PelestarianrDW4sata Tradisional Senaru dalam
hal mengkaji aspek kebudayaan terutama pada siglgmya dan memperkaya kajian
terhadap permukiman tradisional di-Dusun.Senarar@berkarakteristik penghuni yang
sama, yaitu masayarakat Sasak.

2. lbnu Sasongko (2002)

Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2003) ybagudul "Relasi Kuasa dalam
Struktur Ruang Permukiman Sasak, Kasus : PermukirBasak" bertujuan untuk
mengetahui apakah terjadi suatu perubahan padewstmuang dengan membandingkan
antara Desa Bayan dengan Desa Puyung terkait desigiam kuasa. Hasil akhirnya
menunjukkan bahwa pemukiman Sasak memiliki kemam@uptif terhadap perubahan
yang ada. Perubahan kepercayan, pola perkawinga, ggmakin berperannya ekonomi
dan teknologi tidaklah serta merta mereka kehilanigientitas dalam konteks struktur
ruang permukiman mereka. Penghormatan pada sévlgnansi antar penghuni keserasian
antar elemen sejauh ini masih tetap terjaga.

Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2003) dsabdengan studi yang dilakukan
dalam hal lokasi studi dan tujuan akhir yang indinapai. Pada penelitian Sasongko
(2003) adalah ingin mengetahui apakah adanya peamnatruktur ruang permukiman
terhadap relasi kuasanya. Pada penelitian Dusuar@ememliki tujuan akhir berupa
strategi pelestarian serta arahan kebijaksanaamgeamaan kawasan. Walaupun demikian
penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2003) tdgmnakan sebagai masukan dalam
menidentifikasi karakteristik permukiman di Dusuengru, terutama dalam hal pola
permukimannya.

3. Parino Rahardjo (2004)

Penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo (2004) yaegudul "Analisis Pola Permukiman
Desa Tradisional Segenter Lombok" bertujuan untidngetahui apakah terjadi suatu
perubahan tata kehidupan dan permukiman pada Deshsibnal Segenter Lombok di
dalam era informasi yang demikian majunya. Hasiira@ari penelitian menggambarkan
bahwa Desa Segenter telah memiliki kebudayaan gakgp maju dalam hal penataan
permukiman, susunan rumah yang berderet rapi garldiat oleh jalan yang cukup lebar
dan bersilangan, mempertegas pgtaliron. Pengkandangan ternak dengan pola dalam

satu tempat memberi pengaruh positif terhadap késeh masyarakat desa dan
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memudahkan pengontrolan dan pengawasan ternak.héfgnglesa yang memiliki
kemampuan ekonomi yang cukup baik di antaranyeh telampu memperbaiki rumah
mereka dengan menggunakan bahan bangunan modem hadya terbatas untuk lantai
dan umpak bangunan. Penggunaan jendela untuk pemaeraalami di siang hari dan
sirkulasi udara mulai dikenal, walau hanya terbgtada rumah yang telah diperbaiki.
Bentuk rumah yang mengalami perbaikan. tetap mewipenkan bentuk asal dan antara
dua buah rumah saling berhadapan denbanuga' berada di tengahnya. Secara
keseluruhan pola permukiman Desa Segenter tetaprisesedia kala dengan tetap
mempertahankan potaidiron.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahadjo (2004) begbdengan studi yang akan dilakukan
dalam hal karakteristik lokasi dan pendekatan ydiledkukan. Rahardjo (2004) melakukan
penelitian pada permukiman tradisional yang bemiddaerah perbukitan dengan tapak
datar, sedangkan studi di Dusun Senaru berada geetah pegunungan (kaki Gunung
Rinjani) namun tapaknya tidak datar dan menggunakadekatan sejarah melalui metode
deskriptif-ekploratif untuk menggali perubahan-gedian yang terjadi pada pola
permukiman dan bangunannya. Walaupun demikian,i $tathardjo (2004) ini dapat
digunakan sebagai bahan masukan untuk mengidesiifixola permukiman di Dusun
Senaru, karena baik Dusun Segenter maupun DuswarSadalah berada pada Kecamatan
yang sama yaitu Kecamatan Bayan dan dihuni olellymkrk asli Lombok, yaitu Suku
Sasak.

4. Ibnu Sasongko (2002)

Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2002) yeegudul "Transformasi Struktur
Ruang Pada Permukiman Sasak, Kasus: Permukimaisibraad Desa Puyung" bertujuan
untuk mengetahui transformasi struktur ruang padempkiman tradisional di Desa
Puyung yang terletak di jalan utama Pulau Lombakaf@ Mataram-Praya dan menuju
Pantai Kuta). Hasil penelitian menunjukkan bahwanu&kiman tradisional Sasak,
khususnya di Desa Puyung pada sebagian kecil valayakni beberaparepoq
menunjukkan tidak berubahnya struktur ruangnya ipaskterdapat perubahan yang
mendasar dalam kebudayaan masyarakatnya, setidpngangan hidup dan agama yang
dianut dari Islam Waktu Telu ke Islam. Meskipun dean pengaruh adat Sasak masih
melekat dengan kuat, baik dalam kegiatan ritualagadnaupun implementasinya secara
fisik. Dalam hal struktur ruang juga ternyata digaruhi oleh strata masyarakatnya, yakni
dari adanya kaum bangsawan dan rakyat biasa. Remkanm bangsawan terhadap rakyat

masih kuat, yakni dalam membentuk opini yang diiknasyarakat. Dalam pelaksanaan
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pembangunan maka pengaruh dukun dan tetua desat Saewgting, sehingga secara
langsung maupun tidak langsung akan membentuk tstrukiang di Desa Puyung.
Perkembangan pemahaman agama dan pengaruh ekoedaingasuknya orang luar
menjadikan transformasi struktur ruang yang mendadis@uyung, khususnya menyangkut
pembentukan dan pemilihan ruang kegiatannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2002) ésaldengan studi yang dilakukan di
Dusun Senaru, yakni dalam hal hasil akhirnya karenali di Dusun Senaru akan
memberikan arahan pelestarian pada permukimarsioadinya berdasarkan hasil temuan
di lapangan yang juga mencakup perubahan padapsofaukiman dan bangunannya.
Namun, studi Sasongko (2002) ini-dapat menjadi hahasukan mengenai perubahan-
perubahan ruang pada permukiman tradisional Sasaig juga merupakan suku yang
mendiami Dusun Senaru.

5. Ibnu Sasongko (2005)

Penelitian yang dilakukan Sasongko (2005) dengdul jtPembentukan Struktur Ruang
Permukiman Berbasis Budaya, Studi Kasus : Desarfuytombok Tengah” bertujuan
untuk mengetahui pembentukan struktur ruang pemmakiberbasis budaya Sasak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa determinasi budayakSds Desa Puyung muncul pada
ruang permukiman, menunjukkan adanya struktur ru8eting dan cakupan ruang dalam
peristiwa ritual pada dasarnya beragam, serta nigkasn adanya penggunaan ruang yang
tetap dan temporal. Selain itu, ritual daur hidapgtemporal menghasilkan struktur ruang
yang temporal pula, maka keberlanjutan acara rdadalah acara kunci. Bila pelaksanaan
ritual hilang maka akan struktur uang permukimajajakan berubah atau hilang.
Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2005)dgalilengan penelitian yang dilakukan
di Dusun Senaru, yakni dalam tujuan dan hasil akigin dicapai. Pada penelitian
Sasongko (2005) menekankan dan ingin mengetahuibgmmkan struktur ruang
permukiman masyarakat Sasak dengan berbasis b&degk, sedangkan pada penelitian
yang dilakukan di Dusun Senaru adalah ingin merekuwiasikan terhadap arahan
perencanaan kawasannya dengan berdasarkan ardéstanen terhadap aspek sosial dan
budaya masayarakat Sasak dan pola permukiman daguren. Namun studi yang
dilakukan oleh Sasongko (2005) dapat membantu fi@netdi Dusun Senaru dalam hal
mengkaji dan memberikan rekomendasi terhadap arpkeencanaan kawasan dengan
mempertimbangkan arahan pelestarian pembentukaonktwstr ruang permukiman

masyarakat sasak d Dusun Senaru.
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6. Fariz Primadi Hirsan (2005)

Penelitian yang dilakukan oleh Hirsan (2005) yaegudul “Pola Bermukim Masyarakat
Suku Sasak yang dipengaruhi Oleh Sistem Kekerabatamiliki tujuan melihat pengaruh
sistem kekerabatan terhadap pola bermukim masyarBksa Puyung. Dari hasil
temuannya di lapangan menunjukaan bahwa pengargbr lbbudaya terutama sistem
kekerabatan sangat mempengaruhi- pola_bermukim masyaSasak. Untuk pola arah
membangun rumah, bagi orang tua/orang yang ditudkamatu rumpun dianggap penting
karena mereka dianggap sebagai orang yang palinggerte tentang apapun dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga penentuan arahnpetabangun yang ada di tiap rumpun
tersebut tergantung dari posisi rumahorang-tetsebu

Penelitian yang dilakukan Hirsan (2005) berbedagdenpenelitian yang dilakukan di
Dusun Senaru. Perbedaannya terletak pada baik ntujpaupun akhir penelitian
mengindikasikan bahwa sistem kekerabatan sangat peregaruhi pola bermukim
masyarakat Suku Sasak, dan penelitian yang dilakdk®usun Senaru selain mengkaji
sistem kekerabatannya juga mengkaji aspek sosgdyaulainnya dan pola permukiman
dan bangunannya secara lingkup kawasan. Pendfiraan (2005) dapat menjadi bahan
masukan dalam membantu mengkaji keterkaitan sistakerabatan pada pola
pembangunan rumah di Dusun senaru.

7. Sukawi dan Moch. Setiawan (2002)

Penelitian yang dilakukan oleh Sukawi & Setiawa0@) yang berjudul "Arsitektur
Tradisional Timor Lorosae" bertujuan untuk mempaidgarakteristik bangunan arsitektur
tradisionai Timor Lorosae untuk mendapatkan pripsipsip adaptasi bangunan dengan
alaml/iklim tropis serta budaya yang menyertainyangan menggunakan metode analisis
deskriptif dalam pembahasannya, diperoleh hasir &ktihhwa budaya masyarakat setempat
mempengaruhi bangunan tradisional yang didirikartara lain dalam hal simbolisasi
bentuk rumah, pemilihan lokasi permukiman, aralerdasi, serta pola permukimannya.
Selain itu, faktor iklim juga ikut mempengaruhi e rumah, yaitu bentuk panggung
untuk menghindari kelembaban tinggi dan memudalpemgawasan terhadap serangan
binatang. Rumah-rumah tersebut tidak berjendelaneahanya digunakan untuk tidur pada
malam harinya. Pola hunian yang berkelompok denbanguan yang tidak rapat
membantu aliran angin/pergerakan udara, sedangkasirkiksi yang didominasi oleh kayu
dan daun dengan batu sebagai pondasinya dikaittagad segi ekonomi (murah dan
mudah didapat), segi ekologi (bahan-bahan terseapat diperbaharui), segi keawetan

(tahan terhadap rayap dan jamur), segi estetikanfraayai warna yang alami) serta segi
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fisika bangunan (bahan-bahan tersebut merupakaghpatar panas yang jelek). Pola
kehidupan masyarakatnya belum banyak berubah kdesnmbatnya pengaruh dari luar
yang masuk. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sarmansportasi, informasi dan
teknologi serta kondisi alamnya yang kurang mendgku

Penelitian yang dilakukan oleh Sukawi&Setiawan @00erbeda dengan studi yang
dilakukan di Dusun Senaru, dalam hal lokasi- maupeimdekatan yang digunakan. Studi
yang dilakukan menggunakan pendekatan sejarah denggtode eksploratif untuk
mengetahui perkembangan yang terjadi pada polayteman dan bangunan di Dusun
Senaru, dan hasil akhirnya berupa rekomendasi depghéndakan pelestarian di daerah
tersebut. Namun penelitian yang dilakukan-oleh Sil&-Setawan ini dapat digunakan
sebagai masukan dan bahan perbandingan mengen&ihaithal yang berkaitan dengan
pemilihan lokasi permukiman, bentuk rumah sertaabdtahan yang digunakan.

8. Abdul Mufti Radja, Nindyo Soewarno, Laretna T. Adhisakti (2000)

Penelitian yang dilakukan oleh Radh al. (2000) yang berjudul "Keragaman Rumah
Tradisional Makasar di Kabupaten Gowa dan Kabupatekalar Sulawesi Selatan®
bermaksud untuk mengkaji keragaman rumah tradicida&asar dan faktor faktor yang
mempengaruhinya, sehingga dapat digunakan untukemhgkan kebijakan-kebijakan
pelestarian bangunan maupun pengembangannya. tRengli menggunakan pendekatan
kualitatif rasionalistik dalam analisisnya denga@nggunakan teknigurposive sampling.
Dari hasil akhirnya diperoleh gambaran bahwa rurtraldisional Makasar dibangun
sendiri oleh masyarakat dengan tata cara adasingaing dikerjakan bergotong royong ,
spasial rumah secara vertikal terbagi menjadi Vigag juga diidentikkan dengan alam
semesta yang terbagi menjadi tiga., Stratifikasiasogang_dimiliki oleh pemilik rumah
berpengaruh terhadap jenignba silla dan arah perletakan tangga, sedangkan faktor
kepercayaan berpengaruh terhadap orientasi bangunan

Penelitian yang dilakukan oleh Radg al. (2000) ini berbeda dengan studi yang
dilakukan di Dusun Senaru, antara lain dalam hahHKtaristik lokasi serta pendekatan
yang dilakukan. Studi yang dilakukan oleh Raejaal. (2000) berada di daerah yang
relatif datar, sedangkan.studi di Dusun Senaru iienkarakteristik-permukiman di
daerah pegunungan dan dengan mengunakan pends&gteah untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan yang temiaddusun tersebut. Walaupun
demikian, penelitian Radjat al. (2000) dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
perbandingan dalam hal faktor-faktor yang memperngaperkembangan rumah-rumah

tradisional.
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9. Ishak Kadir, Nindyo Soewarno, Gunung Radjiman (2002

Penelitian yang dilakukan oleh Kaddt al. (2002) yang berjudul "Kesinambungan dan
Perubahan Spasial Pada Rumah Tradisional Butonadiakan Benteng Kraton Buton
Sulawesi Tenggara" bertujuan untuk mengidentifik@iubahan budaya yang dikaitkan
dengan perubahan rumah tradisional Buton yangrteinepada cara penataan ruang di
dalam dan di luar rumah tinggal. Dengan-menggunakatode kualitatif rasionalistik
diperoleh hasil akhir bahwa kesinambungan dan @éauin spasial pada rumah tradisional
Buton dapat dilihat dari aktifitas sehari-hari mamp/ang bersifat adat, organisasi ruang,
hirarki ruang, fungsi ruang dan orientasi rumah.lalbasatu faktor sosial yang
mengendalikan terjadinya perubahan ‘rumah tradisidaton, yaitu aturan dalam
membangun rumah yang intinya melarang pembangwraatr selain rumah tradisional
dengan struktur panggung. Status tanah adat dimddlanteng sebagai hak pakai
berpengaruh terhadap pembangunan rumah tinggalogarterung tidak permanen.

Faktor budaya masyarakat Buton tercermin dalamuBekegiatan tradisi adat yang
bersifat temporal maupun pada pola aktifitas kegiatehari-hari. Pola dan aturan dalam
menggunakan ruang berpengaruh terhadap kesinamby@a organisasi niang yang
tetap mempertahankan tiga bagian inti, yaitu ruzenmba, tangalan suo. Perubahan pola
mata pencaharian masyarakat dari homogen menjadrogen berpengaruh terhadap
perkembangan tata fisik rumah tinggal. Kondisi ekahyang baik memungkinkan untuk
melakukan perbaikan dan perubahan rumah. Pengandernisasi dengan kehadiran
perlengkapan hidup seperti perabot rumah tanggeehgaruh pada pola penataan fisik
rumah dan pola aktifitas di dalam rumah. Kehadinawbil dan sepeda motor sebagai
fasilitas transportasi berpengaruh terhadap pearbaingsi ruangapeo.

Pengembangan ruang cenderung secara vertikal ke bangah didukung oleh kondisi
topografi tanah yang berkontur clan berada padebaetinggian sehingga bebas banijir.
Penelitian yang dilakukan oleh Kadir al. (2000) ini berbeda dengan studi yang akan
dilakukan di Dusun Senaru karena tidak membahasrtgnupaya pelestarian kawasan
tersebut, sedangkan studi yang akan dilakukan h&birnya berupa konsep pelestarian
kawasan studi. Walaupun. demikian, faktor-faktor g/amempengaruhi-perubahan rumah
tradisional Buton dapat digunakan sebagai referdaam mengidentifikasi perubahan
yang terjadi pada permukiman dan bangunan padasieemsiudi.

10. Asniawaty, Atyanto Dharoko, Djoko Wijono (2001)

Penelitian yang dilakukan oleh Asniawaty al. (2001) yang berjudul "Pola Spasial

Permukiman Desa Galesong” bertujuan untuk merunmugkda spasial permukiman di
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Desa Pantai Galesong beserta faktor-faktor yang pwagaruhinya. Penelitian ini
menggunakan analisis semiotik dalam pembahasaryay, dengan mengaitkan aspek
non fisik Desa Galesong (sistem sosial budaya) aspek fisik (kondisi lingkungan)
dengan pola spasial permukiman desa. Hasil akimeljian ini adalah berupa gambaran
tentang permukiman di Desa Pantai Galesong. Pemaukidi desa tersebut terbagi
menjadi dua berdasarkan bentuk dan tata letakrng@y kelompok permukiman yang
berada di sebelah utara dan kelompok permukimag panada di sebelah selatan, yang
masing-masing permukiman dibatasi oleh sebugien spacedesa. Permukiman-
penmukiman tersebut memiliki karakteristik yang esigaruhi oleh sosial budaya dan
lingkungannya.

Penelitian yang dilakukan. oleh Asniawaéf al. (2001) berbeda dengan studi yang
dilakukan di Dusun Senaru dalam hal lokasi dan ekaiin yang digunakan. Studi yang
dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif untidngetahui perkembangan yang
terjadi pada pola permukiman dan bangunan di D@&amaru, dan hasil akhirnya berupa
arahan pelestarian di daerah tersebut, namun @ngisg dilakukan dalam penelitian
Asniawatyet al. (2001) dengan menggunakan metode semiotik dapanhalkan dalam
analisis studi yang dilakukan.

11. Sigmawan Tri Pamungkas (1992)

Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas (1992)yyla@rjudul "Evolusi Tata Ruang
Desa Wonokitri" bertujuan untuk menerangkan evofiosio kultur yang terjadi di Desa
Wonokitri sebagai salah satu daerah wisata alamayaudi kawasan Tengger. Pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian ini_ meliputi penalek arsitektural, historis,
antropologis, sosiologis dengan: hasil akhir bahwasaD Wonokitri memiliki pola
permukiman berbentulusterlinear dengan perletakan bangunan yang mengelomuigok
memanjang disesuaikan dengan kondisi topografiaye Yerteras-teras serta berorientasi
ke jalan utama maupun lingkungan sebagai jalur saKsegsional. Jarak perletakan
bangunan rumah umumnya rapat (rata-rata antaran<an tidak dipisahkan oleh suatu
batas yang tegas (pagar). Selain oleh bangunarmrtinggal dan jaringan jalan tersebut,
struktur ruang permukiman terbentuk pula oleh iasHfalititas umum: Permukiman di
Desa Wonokitri ini memilki pola penataan dan hiratkang yang mirip dengan desa adat
di Bali, antara lain dapat dilihat dari orientagingunannya yang mengarah ke Gunung
Bromo serta adanya pembagian permukiman menjadi 2ana yang menggambarkan
adanya "tiga status dunia" dengan masingmasingadeyakralitasnya, yaitu zona utama,

tempat pura; zona madya, tempat diletakkan balgaba@an pohon beringin/lapangan;
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serta zona nista, tempat pasar desa. Konsep @k tetlepas dari pengaruh Hindu di desa
ini, namun sejalan dengan perkembangannya bangdn&esa Wonokitri mengalami
pergeseran yang disebabkan antara lain oleh adasydaharuan Hindu Dharma pada
tahun 1950-1970, perkembangan ekonomi di sektawisata serta pembangunan fasilitas
umum dan infrastruktur.

Penelitian yang dilakukan, oleh Pamungkas (199&)dua dengan studi yang dilakukan di
Dusun Senaru karena penelitian-tersebut menggasaniakolusi yang terjadi pada tata
ruang permukiman DesaWonokitri, namun tidak memgkan perkembangan serta
perubahan yang terjadi pada bangunannya, sedargikdn yang dilakukan di Dusun
Senaru menjelaskan perkembangan yang terjadi paldspprmukiman dan bangunannya
serta hasil akhirnya berupa rekomendasi arahastpekmn.

12. Parnomo Atmadi, Y. Djarot Purbadi dan Irina Mildawa ni (1998)

Penelitian yan dilakukan oleh Atmadit al. (1998) yang berjudul "Early Moeslem
Settlements In Trowulan" bertujuan untuk mengidé@si pola permukiman muslim di
Trowulan yang merupakan ibukota Kerajaan MajapaR#nelitian ini menggunakan
metode pendekatagiachronicterhadap artefak-artefak permukiman (dari hasskekasi
lapangan) dan permukiman sekarang yang dibangimmésyarakat di Trowulan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya indikasi pola ataister rumah-rumah yang khusus di
Trowulan, yang didasarkan pada hubungan kekerabd&amah-rumah di Trowulan
dibangun da dimiliki oleh keluarga-keluarga dendpbungan kekerabatan yang sangat
dekat karena berasal dari kakek dan nenek yang. 3dasang-masing rumah dihuni oleh
orang tua dan anak-anaknya. Hubungan kekerabatamtalia mereka tersebut didasarkan
pada ketentuan yang selama ini: diyakini,-yaitu talanak terakir dari suatu komunitas
tidak diperbolehkan untuk menikah dengan orangkoyang tinggal di jalan/gang yang
sama. Jadi mereka harus menikahi orangdari konsugdaag berbda dan berada di luar
jalan/gang tempat tinggalnya.

Penelitian Atmadiet al. (1998) berbeda dengan studi yang dilakukan di Dusun Senaru
baik dalam metode pendekatan maupun karaktermsitisinya, namun penelitian Atmadi
et al. (1998)ini dapat.digunakan sebagai bahan masukan untukgidemttifikasi
keterkaitan antara hubungan kekerabatan dengampedabaran rumah di Dusun Senaru.
13. Sulistyawati (1998)

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyaw@di®98)yang berjudul "Konservasi Desa Kuna
Dalam Antisipasi Pariwisata (Studi Kasus: TengaRageringsingan)" dimaksudkan untuk

mengidentifikasi sampai sejauh mana usaha-usahsekasi yang dilakukan masyarakat
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Tenganan untuk melestarikan lingkungan binaannyey yaeliputi pola rumah dan pola
desa tradisionalnya dari pengaruh pariwisata. Demganggunakan pendekatan budaya,
diperoleh hasil bahwa usaha korservasi lingkungargdihasilkan oleh Panitia perumusan
Pelestarian Desa Adat Tenganan Pegeringsingan sladidlilan mencakup permasalahan
krusial yang dihadapi, namun hal tersebut belumjamein untuk ditaati oleh warga karena
adanya beberapa kelemahan dari ketetapan terselpetiti tentang penerapan sanksi yang
belum diatur dengan tegas menyangkut siapa yarntkaenengawasi dan bentuk sanksi
yang harus dikenakan kepada pelanggar.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawati (1988)beda dengan studi yang dilakukan,
dalam hal pendekatan yang digunakan dan hasil rakhirJika penelitian tersebut
menggunakan pendekatan budaya maka studi yangukilakmenggunakan pendekatan
deskriptif dengan hasil akhir berupa arahan paiestaNamun penelitian yang dilakukan
oleh Sulistyawati ini memberikan masukan bahwardalpaya pelestarian, tata nilai serta
aturan adat yang berlaku di dalam suatu masyarakatipakan salah satu faktor yang

mempengaruhi dalam pelaksanaan pelestarian:



Tabel 2.6 Studi Penelitian Terdahulu
. . . Perbedaan dengan Penelitian Masukan Terhadap Penelitian
Judul dan Penulis Penelitian TUJuaanian H?‘S" Akbly MetodeDl?endelfatan Vel “Studi Pelestarian Dusun Studi Pelestarian Dusun
It Igunakan Wisata Tradisional Senaru” Wisata Tradisional Senaru
1.Sri  Agustina Mahayani « Tujuan: gambaran-mengenaiMetode etnoarkeologi vyaiti « Perbedaan lokasi  studiKajian  aspek  kebudayai
(1995) bentuk tata ruang pendekatan pada aspek. karakteristik geografis terutama pada sistem religinya
Bentuk-bentuk Arsitektur dan permukiman, <bangunan dararkeologi untuk..mengetahui », Metode Pendekatan dan memperkaya kajian
Konsep Religi Pendukungnya di tata ruang<dalam rumah sert@engaruh kepercayaan yang :Pendekatan deskriptif terhadap permukiman
Permukiman Suku Sasak Dusun konsep-konsep yangberkembang dalam  Tyjuan Mengkaji tradisional di Dusun Senaru

Sade, Lombok, NTB

2.Parino Rahardjo (2004) .
Analisis Pola Permukiman Desa
Tradisional Segenter Lombok

3.Ibnu Sasongko (2002) .
Transformasi Struktur Ruang

Pada Permukiman Sasak, Kasus:pada permukiman tradisional

melatarbelakanginya masyarakatnya terhadap bentuk
Hasil Akhir: penggambaran yang dihasilkan

bentuk arsitektur dan

pemilihan lokasi permukiman

di Dusun Sade dipengaruhi

oleh  faktor  kepercayaan .
terhadap  kosmos, faktor

keamanan dan faktor

kesuburan tanah

Tujuan: mengetahui apakah .
terjadi perubahan tata

kehidupan dan permukiman .
pada Desa Segenter Lombok

dalam era informasi

Hasil Akhir: Desa Segenter

telah memiliki kebudayaan .
yang cukup maju dalam hal
penataan permukiman,
susunan rumah yang berderet
rapi dan diperkuat oleh jalan
yang cukup lebar dan
bersiiangan, mempertegas pola
gridiron, dan pola
permukimannya masih
terpelihara seperti sedia kala

perkembangan yang terjadi dkarena berkarakteristik
Dusun Senaru dan faktor yang€nghuni yang sama, yaitu
mempengaruhi mengenainasayarakat Sasak.
permaslahan pelestarian yang

ada di Dusun Senaru

Hasil  Akhir Arahan

Pelestarian dan rekomendasi

terhadap arahan perencanaan

kawasan di Dusun Senaru

Perbedaan lokasi  studiBahan masukan untuk
karakteristik geografis mengidentifikasi pola
Tujuan :/menggali informasi permukiman di Dusun Senaru,
mengenai aspek sosial budayarena Dusun Segenter dan
dan- pola permukiman danDusun Senaru berada pada
bangunan Kecamatan Bayan dan dihuni
Hasil ~ Akhir Arahan oleh Suku Sasak

Pelestarian dan rekomendasi

terhadap arahan perencanaan

kawasan di Dusun Senaru

Tujuan: mengetahui Hasil: memberikan arahanBahan masukan  mengenai
transformasi. struktur ruang pelestarian dan perubahan ‘polperubahan-perubahan ruang
permukimannya pada permukiman tradisional
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Perbedaan dengan Penelitian Masukan Terhadap Penelitian
“Studi Pelestarian Dusun Studi Pelestarian Dusun
Wisata Tradisional Senaru” Wisata Tradisional Senaru

. e Tujuan dan Hasil Akhir Metode Pendekatan Yang
Judul dan Penulis Penelitian o, n
Penelitian Digunakan
Permukiman Tradisional De: « Hasil Akhir: Desa Puyung
Puyung tidak mengalami _perubahan
pada struktur ruangnya
3. Parino Raharjo (2004) e Tujuan : mengetahui apakah

Analisis Pola Permukiman Desa terjadi- suatu perubahan tata

Tradisional Segenter Lombok kehidupan dan permukiman
pada Desa Tradisional
Segenter Lombok di dalam era
informasi  yang - demikian
majunya

» Hasil Akhir: Desa Segenter

telah memiliki kebudayaan
yang cukup maju dalam hal
penataan permukiman,
susunan rumah yang berderet
rapi dan diperkuat oleh jalan
yang cukup lebar dan
bersiiangan, mempertegas pola
gridiron

4. Ibnu Sasongko (2005) e Tujuan: mengetahui

Transformasi  Struktur Ruang transformasi struktur ruang

Pada Permukiman Sasak, Kasus:pada permukiman tradisional

Permukiman Tradisional Desa di Desa Puyung

Puyung » Hasil akhir : Perkembangan
pemahaman agama dan
pengaruh  ekonomi  serta \
masuknya orang luar
menjadikan transformasi
struktur ruang yang mendasar
di Puyung, khususnya
menyangkut pembentukan dan
pemilihan ruang kegiatannya

5. Ibnu Sasongko (2005) e Tujuan ’ mengetahui

Pembentukan Struktur Ruang pembentukan. struktur ruang

Metode Deskriptif-Eksploratif

Sasak, yang juga merupak
suku yang mendiami Dusun

Senaru.
Perbedaan karakteritik lokasiBahan masukan untuk
studi, karakteristik geografis mengidentifikasi pola

Tujuan: menggali informasi permukiman di Dusun Senaru
mengenai aspek sosial

budayanya dan pola
permukiman dan bangunan
Hasil Akhir :  Arahan

Pelestarian dan rekomendasi
terhadap arahan perencanaan
kawasan di Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasKajian  dalam  pembentuke

studi transformasi  struktur  ruang
Tujuan : menggali informasi permukiman terhadap
mengenai aspek sosial budayaembentukan bangunan-

pola  permukiman  danbangunan baru
bangunan Dusun Senaru

Hasil : Arahan pelestarian

dan rekomendasi terhadap

arahan perencanaan kawasan

Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasKajian dalam pembentukan
studi struktur  ruang permukiman
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Judul dan Penulis Penelitian

Tujuan dan Hasil Akhir
Penelitian

Metode Pendekatan Yang
Digunakan

Perbedaan dengan Penelitian Masukan Terhadap Penelitian
“Studi Pelestarian Dusun Studi Pelestarian Dusun
Wisata Tradisional Senaru” Wisata Tradisional Senaru

Permukiman Berbasis Buday

Studi Kasus
Lombok Tengah

Desa Puyung,

6. Fariz Primadi Hirsan (2005) e

Pola

Oleh Sistem Kekerabatan

Bermukim Masyarakat
Suku Sasak yang dipengaruhi

7.Sukawi dan Moch. Setiawan e

(2002)
Arsitektur
Lorosae

Tradisional

Timor

8. Abdul Mufti Radja, Nindyo

Soewarno, Laretna
Adhisakti (2000)

T.

permukiman berbasis buda
Sasak

Hasil  Akhir; _determinasi
budaya Sasak'di Desa Puyung
muncul pada ruang
permukiman,  menunjukkan
adanya struktur ruang

Tujuan melihat pengaruh

sistem kekerabatan terhadap

pola bermukim masyarakat

Desa Puyung

Hasil akhir: pengaruh unsur

budaya terutama  sistem -
kekerabatan sangat
mempengaruhi pola bermukim

masyarakat Sasak

Tujuan : untuk mendapatkan
prinsip-prinsip adaptasi
bangunan dengan alam/iklim

tropis serta budaya yang

menyertainya

Hasil = akhir budaya Metode Analisis Deskriptif
masyarakat setempat

mempengaruhi bangunan

tradisional yang didirikan

VR e m.ef‘gkal' K Metode pendekatan kualitatif
rumah tradisional Makasar dan

faktor faktor yang rasionalistik

Tujuan : menggali-informasi terhadap pembentuk:

mengenai aspek sosial budaybangunan-bangunan baru
pola permukiman danterhadap ritual-ritual  hidup
bangunan Dusun Senaru masyarakat Sasak di Dusun

Hasil : /Arahan pelestarian Senaru
dan rekomendasi terhadap
arahan perencanaan kawasan
Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasMembantu . dalam  mengkaji

studi keterkaitan "sistem kekerabatan
Tujuan : menggali informasi pada pola pembangunan rumah
aspek sosial budaya lainnyali Dusun senaru

selain sistem kekerabatan dan

pola permukiman dan

bangunan

Hasil Arahan pelestarian

dan rekomendasi terhadap

arahan perencanaan kawasan

Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasKajian dalam aspek bangunan
studi khususnya dalam mengkaji

Tujuan : menggali informasi orientasi  ruang permukiman

mengenai aspek sosial budayélitinjau dari aspek budaya.

pola permukiman dan
bangunan Dusun Senaru
Hasil  Akhir Arahan

pelestarian dan rekomendasi
terhadap arahan perencanaan
kawasan Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasBahan masukan de
studi perbandingan dalam hal faktor-
Metode pendekatan faktor yang mempengaruhi
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Judul dan Penulis Penelitian

Tujuan dan Hasil Akhir
Penelitian

Metode Pendekatan Yang
Digunakan

Perbedaan dengan Penelitian Masukan Terhadap Penelitian
“Studi Pelestarian Dusun Studi Pelestarian Dusun
Wisata Tradisional Senaru” Wisata Tradisional Senaru

Keragaman Rumah Tradisior
Makasar di Kabupaten Gowa

dan Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan
9. Ishak Kadir, Nindyo e

Soewarno, Gunung Radjiman
(2002)

10. Asniawaty, Atyanto e
Dharoko, Djoko  Wijono
(2001)

Pola Spasial Permukiman Desa faktor-faktor

Galesong

mempengaruhiny

Hasil Akhir: -~ menentukan
kebijakan-kebijakan
pelestarian bangunan maupun
pengembangannya

Tujuan: mengidentifikasi
perubahan budaya yang
dikaitkan dengan perubahan
rumah tradisional Buton yang
tercermin pada cara penataan
ruang di dalam dan di luar
rumah tinggal

Hasil Akhir: kesinambungan Metode kualitatif rasionalistik
dan perubahan spasial pada
rumah tradisional Buton dapat
dilihat dari aktifitas sehari-hari
maupun yang bersifat adat,

organisasi  ruang, hirarki
ruang, fungsi ruang dan
orientasi rumah

Tujuan: merumuskan pola

spasial permukiman di Desa

Pantai Galesong beserta

yang

rﬁ;;ri}pen%iwi:mya gambaran Metode analisis semiotik
tentang permukiman di Desa

Pantai Galesong

Penelitiandeskriptit perkembangan rum-rumah
Tujuan : menggali informasi tradisional

mengenai aspek sosial budaya

pola permukiman dan

bangunan Dusun Senaru

Hasil  Akhir Arahan

pelestarian dan rekomendasi

terhadap arahan perencanaan

kawasan Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasFaktor-faktor yang
studi mempengaruhi perubahan
Metode pendekatan rumah tradisional Buton dapat
Penelitian deskriptif digunakan 'sebagai referensi
Tujuan : menggali informasi dalam mengidentifikasi
mengenai aspek sosial budayR€rubahan yang terjadi pada

pola permukiman dan Permukiman dan bangunan pada
bangunan Dusun Senaru kawasan studi.
Hasil  Akhir Arahan

pelestarian dan rekomendasi
terhadap arahan perencanaan
kawasan Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasAnalisis yang dilakukan dengan
studi menggunakan metode semiotik
Metode pendekatan dapat digunakan dalam analisis
Penelitian deskriptif studi yang dilakukan

Tujuan : menggali informasi

mengenai aspek sosial budaya

pola permukiman dan
bangunan Dusun Senaru
Hasil  Akhir Arahan

pelestarian dan rekomendasi
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Judul dan Penulis Penelitian

Tujuan dan Hasil Akhir
Penelitian

Metode Pendekatan Yang
Digunakan

Perbedaan dengan Penelitian Masukan Terhadap Penelitian
“Studi Pelestarian Dusun Studi Pelestarian Dusun
Wisata Tradisional Senaru” Wisata Tradisional Senaru

11. Sigmawan Tri Pamungkas «

(1992)
Evolusi Tata Ruang Desa
Wonokitri
12. Parnomo Atmadi, Y. e

Djarot Purbadi dan Irina
Mildawani (1998)
Early Moeslem Settlements In

Trowulan .

13. Sulistyawati (1998)
Konservasi Desa Kuna Dalam
Antisipasi  Pariwisata (Studi
Kasus: Tenganan

Tujuan; menerangkan evolusi
sosio kultur yang terjadi di
Desa Wonokitri sebagai salah
satu. daerah wisata “_alam
budaya di kawasan Tengger
Hasil Akhir: Desa Wonokitri
memiliki pola permukiman
berbentuk cluster linear
dengan perletakan bangunaantropologis, sosiologis
yang mengelompok dan

memanjang disesuaikan

dengan kondisi topografinya

yang  berterasteras  serta

berorientasi ke jalan utama

maupun lingkungan sebagai

jalur akses fungsional

Tujuan mengidentifikasi

pola permukiman muslim di

Trowulan yang merupakan

ibukota Kerajaan Majapahit
Hasil Akhir: indikasi pola
atau cluster rumah-rumah yan
khusus di Trowulan, yang
didasarkan pada hubungan
kekerabatan

Yetode pendekatagiachronic

Tujuan: mengidentifikasi

sampai sejauh mana usahg-

AT Konservasi yl,;“,]gl\/letode pendekatan budaya
dilakukan masyarakat

Pendekatan arsitektural, historis,

terhadap arahan perencan:

kawasan Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasi .
studi

Metode pendekatan

Penelitian deskriptif

Tujuan : menggali informasi

mengenai aspek sosial budaya

pola permukiman dan
bangunan Dusun Senaru
Hasil  Akhir Arahan

pelestarian dan rekomendasi
terhadap arahan perencanaan
kawasan Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasBahan masukan untu

studi mengidentifikasi keterkaitan
Metode pendekatan antara hubungan kekerabatan
Penelitian deskriptif dengan pola persebaran rumah
Tujuan : menggali informasi di Dusun Senaru

mengenai aspek sosial budaya

pola permukiman dan
bangunan Dusun Senaru
Hasil  Akhir Arahan

pelestarian dan rekomendasi

terhadap arahan perencanaan

kawasan Dusun Senaru

Perbedaan karakteristik lokasMasukan bahwa dalam upaya
studi pelestarian, tata nilai serta

Metode pendekatan aturan adat yang berlaku di
Penelitian deskriptif dalam suatu masyarakat
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Studi Pelestarian Dusun
Wisata Tradisional Senaru

Penelitian Tujuan dan Hasil Akhir
I Penelitian




70

PELESTARIAN KAWASAN PERMUKIMAN TRADISIONAL

DI DUSUN SENARU

Studi Penelitian Terdahulu

Tinjauan Mengenai
Karakateristik

Tinjauan Teori
Penyusunan Konsep

Arahan Pelestarian

dan Strategi
UNSUR BUDAYA ORIENTASI STRUKTUR RUANG ANALYTIC BENTUK-BENTUK
(Koentjaraningrat KARAKTER RUANG PERMUKIMAN HIERARCHY PELEST/;RI AN
(195_37:12) (Hirsan, 2005:44) MASYARAKAT PROCESSIAHP (Catanese & Snyder
- Sistem - Orientasi SASAK (Sasongko, (Saaty, 1993) (1992) Nurmalay
Pengetahuan; Penggunaan Private 2005:48) - Prinsip dasar AHP (2003 )Siregar
- Sistem Religi atau - Orientasi - Ritual Kelahiran - Langkah dasar AHP (1998); Seti%wan
kepercayaan; Penggunaan Semi - Ritual Perkawinan (1993)5
- Kesenian; Public - Ritual Maulid Nabi p ;
- Organisasi Sosial; - Orientasi ANALISIS SWOT K;iss(:r\czssli
- Sistem _ Penggunaan Public - Matriks SWOT - Restorasi
Matapencaharian - Kuadran SWOT - Rehabilitasi
CITRA KAWASAN - Renovasi
HUBUNGAN (Lynch dalam Zahd, - Rekonstruksi
KEKERABATAN 1999:157-162) - Adaptasi
E}ngsan,2005z40) - Jalur (Path) - Replikasi
kukun%ar: | - Tepian (Edge) - Substitusi
exerabalan pada - Kawasan (District) - Benefisasi
masyarakat Suku - Simbol (Node) - Perlindungan
Eas.ak rger'ufp?(i:an - Tengeran wajah bangunan
agian dari faktor (Landmark) - Perlindungan garis
yang mempengaruhi cakrawala atau
tempat tinggal PERMASALAHAN ketingaian
DALAM UPAYA
e PELESTARIAN PRINSIP -PRINSIP

(Sasongko, 2005:25)
Senioritas dalam
keluarga ditunjukkan
dalam tatanan ruang
perumahan

(Catanese & Snyder,
1992:429)

Aspek hukum
Pendanaan
Pengelolaan

POLA PERMUKMAN
DAN BANGUNAN
SEBAGAI SALAH
SATU WUJUD
KEBUDAYAAN FISIK
(Rapoport dalam
Wikantiyoso
(1997:26)
permukiman
tradisional merupakan
manifestasi dari nilai
sosial budaya
masyarakat yang erat
kaitannya dengan
nilai sosial budaya

PARTISIPASI
MASYARAKAT DI
KAWASAN
PELESTARIAN
DALAM  KONTEKS
PERENCANAAN
KAWASAN
Widayati  (2000:93-
95)  peran  aktif
masyarakat  dalam
suatu upaya
pelestarian
merupakan hal yang
penting

Gambar 2.6

Kerangka teori

LANDASAN
KEGIATAN
PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN
UNTUK MENCAPAI
TINGKAT
KESESUAIAN YANG
SIGNIFIKAN ANTARA
PERILAKU MANUSIA,
SOSIO-KULTURAL
(BUDAYA) DAN
LINGKUNGAN
BERMUKIM (Rapoport,
1979a)

PRINSIP-PRINSIP
LANDASAN
PENGELOLAAN
OBJEK WISATA
DENGAN
SIGNIFKANSI
BUDAYA
BERDASARKAN
PIAGAM
INTERNASIONAL
OBJEK WISATA
DENGAN
SINIFIKANSI BUDAYA




